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ggal dan Bunga Maj emuk

Pengertian Bunga

Bunga adal ah i mbalan yang diperoleh atas penggunaan uang Yz
diinvestasi kan dalam jangka waktu tertentu. Dal am praktik
penting yang digunakan untuk menghitung ketaotperggembpkembay
investasi.

l'Tustrasi Suku 8@etgtay Klems

Bunga dihitung berdasarkan beberapa parameter utama, yaitu
suku bunga, dan waktu. Berikut adalah rumus dasar yang ser|

a. Rumus Jumlah Uang

Juml ah uang yang diperoleh setelah penambahan bunga dapaf

F Juml@dng = Pinjaman aMudMuSiampanBﬂga

b. Rumus Bunga

Untuk menghitung bunga yang diterima atau di bayarkan:

CBunga = WVam@Rihnj aman atauMuSIianajwan

c. Rumus Suku Bunga

Suku bunga adalah tingkat bunga yang dinyatakan dal am
simpananmmuada dan dapat di hitung dengan rumus:

o * 81 CA
SOE®I PA G ETERORIGT DATRATA 61 A TP J




Contoh Soal Suku Bunga

Tuan Andi memi njam uang sebesar Rp10.000. 000, OC
Rpl1.500.000,00. Berapakah suku bunga yang di kendg

Pembahasan:
Gunakan rumus suku bunga:

Di ket ahui
Bunga = Rpl1.500.000, 00
Pinjaman/ Si mp-slmlaa #®MuRpl10.000.000, OO
Substitusi kan nil ai ke dalam rumus:
30E®T A Lo
p Bt T T T
SOEM®WI @A mpuv pmtmtbpu b
Jawab&®nku bunga yang di kenakan adalah 15% per t 3

Persen di At as Seratus dan Persen di Bawah S
Persentase sering digunakan dalam berbagai perhitungan kel
| aba, dan di skon. Dalam konsep ini, persen di atas seratus
penting:

a. Persen di At as Seratus

w Definisi
Nil ai yang mel ebi hi 100%, menunjukkan peningkatan dar
w Contoh

Keti ka bunga suatu investasi adal ah 150 %, maka nil ai a
awal .

w Rumus

L e s 0AOOAT OAIOA
. El kKEECEIl ABAI p ——
pTT




Contoh Soal Persen di At as Seratus
Sebuah investasi awal sebesar Rp8.000. 000, 00 m
awal nya. Berapakah nilai akhir investasi tersebld
Pembahasan:
Gunakan rumus persen di atas seratus:
e e s o 0AOOAT OAOGA
. EIl KEEOEIl XRA I —_—
p T
Di ket ahui
Nil ai Awal = Rp8.000.000, 00
Persentase = 120%
Substitusi kan nil ai ke dalam rumus:
CEl REE@inatnn p oo
pTT
.ENl AEE@natnnt p plt
.El KEE@ natn ¢t 2 D @yndu i 1t
Jawabd&n! ai akhir investasi tersebut adalah Rpl7.
b. Persen di Bawah Seratus
w Definisi
Nilai yang kurang dari 100%, menunjukkan pengurangan af
w Contoh
Di skon 25% berarti pengurangan sebesar 25% dari nil ai
w Rumus
e 0AOOAT OA|OA
.EIl' EEECEI' XA I e —
pTT
Contoh Soal Persen di Bawah Seratus
Sebuah toko me mber i kan di skon 25% untuk sebualh
Berapakah harga setelah diskon?
Pembahasan:
Gunakan rumus persen di bawah seratus:

"Ei AR T CED TAAHT

Di ket ahui

"E'HT L UHED THTH

Ni | ai Awa l = Rp400.000, 00
Persentase Diskon = 25%
Substitusikan nil ai ke dal
"Bl TAHEE 0T 8 e

"Ei (AR T 8 h

"Ei (AR T 8 h Al 8 h
Jawabdmr ga setelah diskon

am r umus :

adal ah

Rp300.000, 00.




e. Pe

Da
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s e

Bun

a. Bu

Bu
S

bu
Be

mus Laba

LLaba = Ha@@argaaP:}ok

{ ,,‘voomé@ﬁm
$EOEKMO@AA|————————

mus Di skon

pTT
nggunaan Persen di Atas Seratus dan Persen di Bawah Se
I am kehi duplaarisehpei sen di at as seratus di gunakan
rtumbuhan atau keuntungan (misalnya, kenai kan nil ai ir

ratus digunakan untuk pengurangan atau kerwugian (misal
ga Tunggal dan Diskonto

nga Tunggal

nga tunggal adal ah bunga yang dihitung berdasarkan per
mpanan awal (modal) tanpa memperhitungkan akumul asi bur
nga tunggal tidak mengal ami perubahanngedaraip medalodaewkla

ri kut adalah beberapa rumus penting dalam perhitungan

Besar bunga tumgagllnsetel ah

[ " - o0 |

Di mana:

= Besar bunga

M = Modal awal (pinjanmeun/as)i mpanan mul a
rr = Suku bunga per tahun dalam desi mal
t = Waktu dalam tahun

Besar bunga tumggldnsetel ah

. O
o N
pc
Besar bunga tumiggrmil: setel ah
. 0
- 0 —
cQTm
Modal akhbsetel ah penambahan bunga:

10




Contoh Soal Bunga Tunggal

Seorang investor menyi mpan uang sebesar Rp50.00¢
sebesar 6% per tahun. Berapa besar bunga yang d
uang yang dimiliki setelah periode tersebut?

Pembahasan:
Di ket ahui :
Modal alwal= (Rp50.000.000, 00
Suku bunhga €% = 0, 06
Waktd €E 3 tahun
1. Hitung besar bunga:
" - 0 O

vBIMEINT Tt @ o 2 D& ndu hu it
2. Hitung total wuang:
| -
" L BUTETTI UGB AT TT T 2 D Buotdu i T

Jawaba®aBresar bunga yang diperoleh adalah Rp9.000
setelah 3 tahun adalah Rp59.000.000, 00.

.Diskonto

Di skonto adalah potongan bunga yang dihitung di awal ma ¢
yang diterima peminjam | ebih kecil daripada jumlah pinjar
pinjaman. Diskonto sering digunakan dallam pgirmjnasm&rrsij sregpk

surat berharga.

w Besar diskonto (D):
B

M = Jumlah pinjaman (nilai nominal)

Di mana:

= Diskonto

Modal yang diterima di awal

w Modal yang diterima di awal pinjaman (A):

()

w Diskonto untuk maahupinjaman

w Diskonto untuk mhseshapinjaman

$ - O

o
PG

w Besar bunga tumlgagmi: setel ah




Contoh Soal Di skont o

Tuan Budi memi njam uang sebesar Rp100.000.000, 0
bul an. Berapa besar diskonto yang di kenakan, dan
awal pinjaman?

Pembahasan:

Di ket ahui

Nil ai nomi=naRpi00.000.000, 00

Di skointe 0% = 0,1

Waktd E 6 butlamur

1. Hitung besar diskonto:

$ - 00

$ pmarm&rT T Tip ;ﬁ 2 D& & i 1t

2. Hi tung modal yang diterima di awal :

- 8

I p m&umdt it Tudt T8 T Tt

Jawab®8esar di skonto yang di kenakan adal ah Rp5.0
Tuan Budi di awal adal ah Rp95.000.000, 00.

. Metode Perhitungan Bunga Tunggal

Dal am menghitung bunga tunggal, terdapat

dengan kebutuhan dan sifat transaksi . Beri kut

bunga tunggal
1) Metode Pembagi Tetap

Met ode ini menghitung bunga berdasarkan
sama dengan rumus dasar bunga tungga

Ci-ciiri Metode Pembagi Tetap:

beberapa metod

nil ai t

w Bunga yang di bayarkan setiap periode selalu s

w Cocok untuk pinjaman sederhana atau tabungan

Contoh Soal Perhitungan Bunga Tungga

Seorang nasabah menyi mpan Rp20.000.000, 00

Berapa bunga yang diterima setiap tahun sel ama §

Pembahasan:
Di ket ahui
Modal alwal= (Rp20.000.000, 00
Suku bunhga 8% = 0, 08
Waktdd € 1 tahun (per periode)
Hi tung besar bunga per tahun
A E 1T

¢BindinT iy p 2 D mdunh

Jawab&dasabah akan meneri ma bunga sebesar

d

Rp1.

ban

6 0 (

12

adal ah t

etap se

ama.

dengan




2) Met ode Persen yang Sebanding
Met ode ini di gunakan wuntuk menghitung bunga berdasar ke
seperti per bulan atau per hari, dengan tetap memperti.|
o o}
o
Di mamaadal ah total waktu dalam satu periode standar (n
atau 360 hari untuk per tahun).
Contoh Soal Perhitungan Bunga Tungga
Seorang peminjam meminjam Rpl5.000.000, 00 denga
untuk 4 bulan. Berapa besar bunga yang harus di b
Pembahasan:
Di ket ahui
Modal awaRp{5.000.000, 00
Suku bungad9% = 0, 09
Waktd 4 bul an
Total waktu da’lyam 1s2e tbauhl uann (
Substitusi kan ke rumus:
A E Tl <
i
. T
p BT AT TT THT @ —
pPq
PBITEINT TN w Ti0 0 0 02 D T & mhw 1t
Jawab®&esar bunga yang harus dibayar adal ah Rp 48
3) Metode Persen yang Seukuran
Met ode i ni menghi tung bunga dengan memper hati kan bahy
diubah ke periode yang |l ebih kecil atau | ebih besar.
menj adi bunga bul anan atau harian. Beri kut rumus meng:l
w Dari tahunan ke bul anan:
. i
i
pC
w Dari tahunan ke harian:
. i
l coQT

13




Contoh Soal Per hi t un gPaenr sBeunn gyaa nTgu nSgegual

Sebuah tabungan memberi kan suku bunga tahunan s

~

bul an, berapa besar bunga yang diperoleh dal am 3
Pembahasan:

Di ket ahui :

Modal awaRp{2.000.000, 00

Suku bunga iecageunlan% (= 0, 10

Waktd & ud an

Suku bunga ihaiJamnan (

i lp_c %ﬂ nmmnyoo

Hi tung besar bunga:

A E i "I

" p@TMEMNNT TMNTYow 2Dodmhm
Jawab®&8esar bunga yang diperoleh dalam 3 bul an ad

Bunga Maj emuk

Bunga majemuk adal ah bunga yang dihitung tidak hanya dari n
sudah terakumul asi sebel umnya. Dengan kata | ain, bunga meé
"bertumbuh" karena bunga yang diperolem &etimopaperaiwade dak
di hitung kembali pada periode berikutnya. Bunga maj emuk se
panjang atau pinjaman yang meli batkan bunga yang terus ber/

Mi sal kan seseorang menyi mpan Rpl10.000.000,00 di bank dengan

Pada akhir tahun pertama, bunga yang diperoleh adalah Rpb5
kedua, bunga dihitung dari tot al Rpld®. 5@a® udO 0k e0dOu,a sneehnijnago
Rp525.000,00. Proses ini tahws beriukammgypada tahun
a. Nil ai akhir Bunga Maj emuk
w Rumus Nilai Akhir Bunga Majemuk
- p i
Di mana:
= Nilai akhir (modal + bunga)
= Modal awal
r = Suku bunga per periode (dalam desi mal)
t = Jumlah periode waktu

w Nilai Akhir untuk Periode Bunga Pecahan

Jika periode waktu tidak genap (misalnya, beberapa bul:

Di mamaadal ah frekuensi penghitungan bunga dalam satu t:
atau 360 untuk harian).

14




Contoh Soal Nilai Akhir Bunga Maj emu
Seorang investor menanam modal Rp5.000.000, 00 d¢€g
nilai akhir setelah 3 tahun.

Pembahasan:

Di ket ahui

Modal alwaRp%.000.000, 00

Suku buhmga8% = 0, 08

Waktd 3F tahun

Gunakan rumus nilai akhir bunga maj emuk:
A E > <

| uvStmEIT T p THm Y
I uvgin&unmn ply 2 D wdp e
Jawabd&dni ai akhir setelah 3 tahun adal ah Rp6.298.

.Nilai Tunai Bunga Maj emuk
w Rumus Nil ai Tunai Bunga Maj emuk
Untuk menghitung nilai tunai dari jumlah wuang
rumus:
Di man a: H
M = Nilai tunai saat ini
= Nilai wuang di masa depan
r = Suku bunga per periode
t = Jumlah periode waktu
w Nilai Tunai untuk Periode Bunga Pecahan

Jika periode waktu tidak genap:

o
m1 — Oz

1

yang

5

aka




Contoh Soal Nilai Tunai Bunga Maj emu
Berapa nil ai tunai dar i uang Rpl10.000.000, 00 ya
maj emuk adalah 6% per tahun?
Pembahasan:
Di ket ahui
Nilai uang masaRgépafoO@. 000, 00
Suku bunhga €% = 0, 06
Waktd €E 5 tahun
Gunakan rumus nilai tunai bunga maj emuk:
E —,
p BrT@ITT T P B AT TT TT 5D & yhr
b T pwoPccuuX XN
JawabaNi:l ai tunai dar i uang Rp10.000.000, 00 ya
Rp7.472.580, 00.
\' .
QEEBIOK Mt e mat i ka
| Uang Bisa Bertumbuh Sendir- E k
w Kal au k amu menabung Rpl1.00f
bunga majemuk 10% per tahun
tahun uangmu bisa jadi
Rp10.800.000, 00, padahal k amu s
sepeser pun! I ni karena bung¢ @ $ 230,000.00
uang "beranak pinak" secara I $ 500000 ~
$ 50000

w Dengan menyi mpan uang di

me mber i bunga maj e muk ting
mengal ahkan infl asi dan meni
Mi sal nya, bunga maj e muk 129

mel i patgandakan wuangmu setiai\
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Konsep Rente pada Pembayaran Kr &Géett Pemmaie

Rente adalah rangkaian pembayaran atau peneri maan uahng
jumlah yang sama selama periode tertentu. Rente seri
seperti pembayaran angsuran pinjaman, .t abBemiglant badqglaalygkmac

macam rente berdasarkan beberapa kriteria:

a. Rente Berdasarkan Saat Pembayaran Angsur an
w Rente Pranumerando: Pembayaran dilakukan di awal
w Rente Postnumerando: Pembayaran dilakukan di akhi

b. Rente Berdasarkan Jumlah Angsuran

w Rente Terbatas: Pembayaran dil akukan sel ama periode

w Rente Kekal: Pembayarnaenn edriu sa ktuaknapna theartuass wakt u.

c. Rente Berdasarkan Langsung atau Tidaknya Pembayaran

w Rente Langsung: Pembayaran di mulai segera pada periode

w Rente yang Ditangguhkan: Pembayaran di mulai setel ah

Ni | ai Akhir Rent e

a. Nil ai Akhir Rente Pranumerando

Nil ai akhir dari rente pranumerando adal ah juml ah
periode setelah bunga diperhitungkan untuk setiap
akhir rente pranumerando adal ah:




Di mana:

“Y="_Nil ai akhir rente pranumerando
Y= Jumlah pembayaran per periode

i= Suku bunga per periode

¢= Jumlah periode
b. Nilai Akhir Rente Postnumer ando
Nil ai akhir dari rente postnumerando adal ah jumlah dari s
periode setelah bunga diperhitungkan. Rumus untuk menghi
adal ah:
Contoh Soal Nil ai Akhir Rente
Seseorang menyi mpan Rp2.000.000,00 setiap tahun
tahun. Hitung nilai akhir setelah 5 tahun (rente
Pembahasan:
Di ket ahui
Juml ah pembayara®) p==rRp2ah0ummn0.(000, 00
Suku bunga 5% = 0,05
Juml ah peryioade (
Gunakan rumus nilai akhir rente postnumerando:
14 —=
>
. p mmu  p
Y = —
8t AT T M o
. Pt X @ Wp v gpc v
Y i
8t AT 1T M o
. X eqYpuecu
Y _———
¢ 8t &u 1T TT e
Y cSim@umm ulv qu Qo p¥ip @iud o T
Jawab&dni ai akhir setelah 5 tahun adalah Rpl1l. 05]1
Ni | ai Tunai Rent e
a. Nil ai Tunai Rente Pranumerando
Ni | ai tunai dar i rente pranumer ando adal ah juml ah uang
pembayaran di awal peri ode, di hitung dengan diskonto se
Rumus untuk menghitung nilai tunai rente pranumerando ad:

Di mana:
0= Nilai tunai rente pranumerando

Y= Juml ah pembayaran per periode

18




Suku bunga per periode

€= Jumlah periode
b. Nilai Tunai Rente Postnumerando
Ni | ai tunai dar i rente postnumerando adalah jumlah wuan
pembayaran di akhir periode. Rumus untuk menghitung nil ai
Contoh Soal Nil ai Tunai Rent e
Seseorang akan menerima Rp3.000.000,00 setiap t
suku bunga 6% per tahun. Hitung nilai tunai dar.i
Pembahasan:
Di ket ahui
Juml ah pembayara?®) p=rRp3ah0uon0.(000, 00
Suku bunhga €% = 0, 06
Juml ah peyioadée (
Gunakan rumus nilai akhir rente postnumerando:
= .
2
. P p T
U o8t a8 T o
. P TX WG TMWT
U o8t maum 1 o
. T TX W@
0 catnaunnT(p
0 c@imainmm oft U PYIp B wd mhr Tt
Jawab&dniai tunai dari rente tersebut adal ah Rpl(ll
Nilai Tunai Rente Kekal
Rente kekal adalah serangkaian pembayaran atau peneri maan
batas waktu. Karena tidak ada periode akhir, nilai tunai re
menggunakan suku bunga untuk mendiseskamtamgpemReay &r ke klaé mielm:
jenis utama berdasarkan waktu pembayaran:
a.Nilai Tunai Rente Kekal Pranumerando
Ni |l ai tunai rente kekal pranumerando adalah nil ai sekar e
yang dilakukan di awal setiap periode dan berl angsung se
tunai rente kekal pranumerando adal ah:
.Y .
i Pt
Di mana:
= Nilai tunai rente kekal pranumer ando
Y= Juml ah pembayaran per periode

Suku bunga per periode
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Penjel asan: Kar ena pembayar an dil akukan di awal peri oc

bertambah nilainya sebesar satu i)pedi bdedishwgkwnburega e ( 1
postnumer ando.

Contoh Soal Ni | aPir alhwmeeir alkhedmt e Ke k al

Seseorang menerima pembayaran Rpl.000.000, 00 s¢
bunga 10% per tahun. Hi t ung niPleamb athuansaain :r ent e k€

Di ket ahui
Juml ah pembayara®) p=rRpla.hOun0.(000, 00

Suku bunga (0% = 0,10

Gunakan rumus rente kekal pranumer ando:

Pl

>

-~  P3TMATT T .

) i Tt Tip T

0 poimdunmplp m 'Yip @ mér wh

Jawabd&dni ai tunai rente kekal pranumerando adal ah
.Nilai Tunai Rente Kekal Postnumerando

Nilai tunai rente kekal postnumerando adal ah nil ai sekar
yang dilakukan di akhir setiap periode dan berlangsung s
tunai rente kekal postnumerando adal ah:

Di mana:

0= Nilai tunai rente kekal postnumerando
Y= Jumlah pembayaran per periode

i= Suku bunga per periode

Penj el asan:

Pembayaran dilakukan di akhir setiap periode, sehingga t
pada rente pranumerando.

Contoh Soal Ni | ai Tunai Rente Kekal

Seseorang meneri ma pembayaran Rp1.000. 000, 00 s¢
bunga 10% per tahun. Hi tung nilai tunai rente ke

Pembahasan:

Juml ah pembayarab®) p=rRpla.h0un0.(000, 00

Suku bunhga (0% = 0,10

Gunakan rumus rente kekal postnumer ando:

Pl

. p8tmEur T, _

0 W Y 1p Bt T8t Tt 1T

Jawab&n!i ai tunai rente kekal postnumer ando adal 4
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Pengertian Anuitas

Konsep Anuitas pada T@&Bangan

Anui tas adalah rangkaian pembayaran atau peneri maan sej uml
selama periode tertentu. Contohnya termasuk pembayaran ci
atau investasi. Dal am anuitas, pembayamandiataawa |l p eart earui ndai a na

periode.

a. Rumus Anuitas

. i 1
° pp‘l P
Di mana:
A = Besar anuitas (angsuran per periode)
0= Nilai pinjaman atau investasi awal
i= Suku bunga per periode
€= Jumlah periode
"»= Bunga pada periode pertama

b. Rumus Besar Bunga Pertama dalam Anuitas

Bunga pada pembayaran pertama dapat dihitung dengan:
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Bunga pada pembayaran pertama dapat dihitung dengan:

Cont oh Soal Anui t as

Seseorang meminjam uang sebesar Rpl100.000.000, O
5 tahun. Pembayaran dil akukan di akhir setiap
anuitas yang harus dibayarkan setiap tahun.

Pembahasan:

Di ket ahui

Nilai piddj am&p100.000.000, 00
Suku bunga #tahurl&m® (= 0, 12
Juml ah peyioade tahun

Gunakan rumus anuitas:

> >

= "‘ —
. Tip ¢p TP ¢
0 MaMnIUnNn ————

. p PG p
0 p T8t & T TU Mo

pX o ¢ op

. T pPTXQ
0 MmN n —————

P X 9GO

0 pmarmaumT TiT X X T OY R X T8 T
Jawab®&8esar anuitas yang harus di bayarkan setiap

c. Rumus Nilai Anuitas: Hubungan Anuitas dengan Angsuran Pei
Rumus untuk menghitung hubdnglam amtgasrua atmp piethd kata: (
0 6 6
Di mana:

0p= Angsuran pokok pada periode pertama

A = Besar anuitas
"»= Bunga pada periode pertama
Contoh Soal Hubungan Anuitas dengan

Dengan besab=¥MmRudi 745. 000, 00, bunga paéganmpe r0iodd:e
Gunakan rumus:

o=
0 c¢HRT&IMTMp @'Y & T& mhrn

Jawaba&angsuran pokok pada periode pertama adal ah
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masi h
pokok

di bayar kan

set el

Sisa Pinjaman Anuitas
Sisa pinjaman anuitas adalah jumlah pinjaman yang
pembayaran dilakukan. Sisa pinjaman ini mencer minkan
bunga yang dihitung ulang sesuai sisa tersebut.
a. Metode Menghitung Sisa Pinjaman

1) Mengurangi total angsuran pokok yang telah

2) Menggunakan rumus sisa pinjaman secara |l angsung.
b. Rumus Sisa Pinjaman Anuitas

Beri kut adalah rumus untuk mendphetiundesisa pinjaman

5o p i i p i

Di mana:

o= Sisa pinj a@paenr isoedtee| ah

0= Besar anuitas

i= Suku bunga per periode

€= Jumlah total periode

= Juml ah periode yang telah dilalui

Contoh Soal Sisa Pinjaman Anuitas

Seseorang meminjam Rpl1l20.000.000, 00 dengan suk

Besar anuitas yang harus dibayar setiap tahun

setelah 2 tahun?

Pembahasan:

Di ket ahui

0=Y38.186.000, 00

i= 10% = 0,10

E= 4

™= 2

Gunakan rumus sisa pinjaman:

by = >" »B

>

Subtitusi nil ai

O o yspmmn P mpnmb:[) QR

O o@ yspnmn pthT[ﬁDTp[)th

5 G@wapnnphfpr;biphp

0 cqttpﬁpnnrf_mdbu;p

0 o®uapmm chtp YR n@pghpn

Jawab&nsa pinjaman setelah 2 tahun adalah Rp97.
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.Penjelasan Tambahan

Sisa pinjaman mencerminkan pokok pinjaman yang masi h ha
pembayar an. Perhitungan ini penting untuk memahami bagai
berubah seiring waktu.

. Metode Alternati f

Sel ain menggunakan rumus | angsung, sisa pinjaman juga daj
angsuran pokok yang telah dibayarkan dari jumlah pinjamal

Anuitas yang Dibul at kan

Da
pe
k e
se
an
di
Be

a.

Il am prakti k keuangan, anuitas sering kali tidak dihitung
mbul atan dipilih berdasarkan kebijakan keuangan | embaga
cil sering kali tidak signahi beasadal daretjppml plentonagl upi o)
cara tepat agar tidak ada kekurangan pembayaran. Unt uk
uitas biasanya dibulatkan ke atas atau ke bawah sesuai I
stribusi bungamaman tpekaki ptingdak mengubah total kewajiban
ri kut adalah penjelasan | ebih |l anjut mengenai dua jenis |
Anuitas yang Dibul atkan ke Atas

Pembul atan ke atas dilakukan untuk memasti kan bahwa tot
kewaji ban pinjaman, termasuk bunga dan pokok. Hal i ni
adanya sisa pinjaman kecil yang belum teapatyadi dul akkham
ke atas dalam pul uhan, ratusan, ri buan, pul uh ribuan, at
di bul atkan selalu bertambah satu dari sebel umnya. Lamban
adal ah
w Dampak Pembul atan pada Tot al Pembayaran jika Dibulatkal
Tot al pembayaran selama periode biasanya akan | ebih bes:s
tetapi ini memastikan kewajiban terbayar penuh | ebih a\

w Proses Pembul atan ke At as

Jika terdapet *‘AkamdAMi] ai, maka kel ebi han pembayaran dar
dapat dinyatakan dengan Nilai Lebih (NL) berikut:

)
N L = (+tam+ saxa+E+a)dM

(ta161 + 1 ) 2# day 34 i) 1 +HH)@M)

(Catatan: Ini adalah deret geamaenr i adglogdrd+suku p
=+ - 1
_/
Jika kelebiham=dt"iamalauke¢lasbi han pembayaran dari semua
dinyatakan sebagai beri kut:

L + L(21 2+ iL(3+ +L(GDp W LYy1 + i)

(Catatan: I ni adal ah deret gepdn@nrnadfeqg@h+ suku pe
=d -
Jadi , kel ebi han pembayaran dar i semua angsuran dapat
tersebut. Sedangkan, besar anuitas akhir dapat dihitun:¢
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w Proses Pembul atan ke Atas ke Ribuan Terdekat

. 0
0 —— PTWTT
pTTT
Keterangan:
Digunakan untuk memasti kan total kewajiban mencukupi se

AasFi Anui tas yang dihitung sebelum pembul atan (dengan al

&5 Operasi pembulatan ke atas, di mana nilai desimal d
kelipatan tertentu (contoh: ke ribuan terdekat).

Contoh Penerapan Rumus Anuitas yang |D

Di ket aahmii RA41. 026. 736, 84

Pembahasan:

5 T @icdahpr Pp—
p T
== Joatmgtv 0 8 N o 8 8 {==8 8 h

.Anuitas yang Dibulatkan ke Bawah

Pembul atan ke bawah dil akukan untuk mendekati nilai anuit
sisa kewajiban kecil akan tetap ada di akhir periode d:
terakhir. Besar anuitas juga dapat adi, bulaatuksaann , k er i bhaiaah
ri buan, atau seterusnya. Angka pada tempat yang dibul a

pembul atan anuitas Ke bawah adal ah
w Dampak Pembul atan pada Total Pembayaran jika Dibulatkal

Akan ada sedikit sisa kewajiban yang belum terbayar d
dengan pembayaran tambahan.

w Proses Pembul atan ke bawah

Jika terdapat ™Wonkdi™Ni M | i, maka kekurangan pembayar e

angsuran dapat dinyatakan dengan Nilai Kurang (NK) ber|
- )

N K = BI( a a+ za at+E+ a)

B( a+ 1061 + 1) 2+ @y 34 i )i( 1 +9ai )

(Catatan: I ni adal ah deret geamdenr i adglogdd+suku p
=0
_/
Jika kekur angant+=toila,pma&kmu iktesksur angan pembayaran dar. sel
dapat dinyatakan sebagai beri kut:
N K = K + K(1 #+iK(% K(iL) #2iK(1 + i)
(Catatan: I ni adaKah deret geomdatnrir ad@pgdrn +suku pe
=0
Jadi , kekurangan pembayaran dar.i semua angsuran dapat
tersebut. Sedangkan, besar anuitas akhir dapat dihitun:¢

6 o0 0o
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w Proses Pembul atan ke Bawah ke Ribuan Terdekat:

5
0 —— PTTT
pTTT
Keterangan:
Digunakan untuk mendekat:i nil ai asl i tanpa kel ebi han
menghasil kan sisa kewajiban kecil di akhir periode.

AasFi Anuitas yang dihitung sebelum pembul atan (dengan at

&d Operasi pembulatan ke bawah, di mana nilai desi mal d
atau kelipatan tertentu (contoh: ke ribuan terdekat).

Contoh Penerapan Rumus Anuitas yang |D

Di ket aahmii R®A3 1. 468. 291, 37.
Pembahasan:

@ Q8 wp X

0 ————" pTTT
pTTT
=-z§s-||-<>l+“=i-+76 8 h 0 8 8 =|—8 8 h
Tabel Pelunasan Anuitas
a.Definisi Tabel Pelunasan Anuitas
Tabel pelunasan anuitas adalah tabel yang menunjukkan de
periode, termasuk rincian jumlah bunga, pokok pinjaman vy
setiap pembayaran. Tabel ini bergunmanmnselkamemaadsmi pidnjanm
b. Manfaat Tabel Pelunasan Anuitas
w Transparansi: Memberi kan gambaran jelas mengenai distr
pembayaran.
w Perencanaan Keuangan: Membantu peminjam merencanakan ai
w Evaluasi Pelunasan: Memper mudah pelacakan sisa pinjame
di |l akukan.
c.Struktur Tabel Pelunasan Anuitas
Tabel pelunasan anuitas umuanngm Heridiuti: dari kol om
1) Periode: Menunjukkan urutan pembayaran (misalnya, tahul

2)Bungd) ( Bunga yang harus dibayar pada periode terseb
pinjaman.

Di man a:
0= Sisa pinjaman sebelum pembayaran pada periode

i= Suku bunga per periode

3) Pokolk :( Bagian dari pembayaran yang digunakan untuk men
0 0 0
Di mamalal ah besar anuitas.
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4)Sisa Pimamdomm(ah pinjaman yang tersisa setelah pembay.
0 0O 0
5) Tot al Pembayaran: Biasanya tetap konstan @ntuk setiap |
d. Contoh Bentuk Tabel Pelunasan Anuitas
R Pinjaman Anuitas yang Dib gjgsa Pjin
1
2
3
dst .
Keterangan Tabel
w Pinjaman awal2 t=ahsunsakeinjamaf, abhhj amahuanwlk= taaihsuan ke
pinjaman akh®22r ®dahusekerusnya.
w Setiap periode, bunga + angsuran = anuitas hasil pembul
w Sisa pinjaman dkki pinhgafamank @a-Waalngtsauhrueln Ked sa pinj aman al
tahun2 k=e pinjaman a®%-alngtsarem Kdmn seterusnya.
w Angsuran terakhir = pinjaman awal tahun terakhir.
Contoh Soal Tabel Pel unasan Anuitas
Pinjaman sebesar Rp80.000.000, 00 akan dilunasi
suku bunga 10% per tahun dan pembayaran anuitas
a. Tentukan besar anuitas sebelum dan sesudah d
b . Buatl ah tabel rencana pelunasan anuitas.
c. Tentukan pembayaran anuitas terakhir.
Pembahasan:
Di ket ahui
P = Rp80.000.000
r = 10% per tahun = 0,10
= 4 tahun
a. Menentukan besar anuitas (A):
Gunakan rumus anuitas:
Woox Lpi
O U ——
p 1 P
. mip Tp TP ™
0 Brmdunn —————
g p mpT p
. T TP
o] IIJBIHSET[T[T[ﬁ(pr
O YBMAINMNMoPpUT TR OHTT
Anuitas dibulatkan ke bawah dalam ratus ri buan:
0'= Rp25.200.000, 00
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b . Tabel Rencana Pelunasan Anuitas

Gunakan O'nei IRapi25. 200. 000, 00. Setiap tahun, bunga
dan angsuran pokok adal ah selisih antara anuita

Anui tas yang ) K Sisa Pin

1 80.000.C 8. 000.0 17.200.C 62.800.0
2 62.800.C 6.280.0 18.920.C 43.880.0
3 43.880.C 4.388.0 20.812.C 23.068.0
4 23.068.C 2.306.8 22.893. ¢ 0,00
c. Pembayaran Anuitas Terakhir
AnuiTasakhi Pi /) &Aeal ahdrer akhir T-a hBluenrgaak hi r
23.068.000,00 + 2.306.800,00 = 25.374.800, 00
Tabel Pel unasan Anuitas
a. Pengertian Anuitas Pinjaman Obligasi
Pernahkah mendengar istilah obligasi? Jangan sampai sal a
karena keduanya berbeda. Masyarakat yang paham investasi
ini, tetapi masi h banbpaekayamgmbébhmm kenaepPadbhalbga obligas
menjadi instrumen investasi yang menawar kan keuntungan me
yang berisi perjanjian pinjaman tertul i s.
Apabila jumlah angsuran bukan merupakan kelipatan dari r
tidak seswuai kelipatan akan dibayarkan pada periode anu

pinjaman obligasi dapat dihitung menfggdhpkhaskamupadnanubag
sebel umnya.

Bi asanya, obligasi diterbitkan oleh perusahaan atau peme
jumlah besar. Dalam dokumen obligasi, terdapat informasi
w Tanggal penerbitan

w Ni | ai nomi nal

w Tingkat bunga,

w Tanggal jatuh tempo, dan

w Ni | ai emi si

Jika pinjaman obligasi di lunasi menggunakan sistem anuit
di pecah men-puadt vang | ebih kecil. Mi sal nya, jika nil ai
Rp100.000.000, 00, obl igasi i ni d alpCa. 0dDiOp eéOdda hp eme ny maidti, nso

jumlah obligasi yang diterbitkan adalah 1.000 | embar
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b. Manfaat Anuitas Pinjaman

w Konsistensi Pembayar an:

pembayaran tetap.
w Pengurangan Beban Bunga:
di bayar juga berkurang.
w Transparansi Pelunasan:

kewajiban finansi al

@ERBIGK Mat e mat i ka

Obl i gasi

Me mbant u

Seiring

Memudahkan

Fakta Tersembunyi di Bal i k
Jika mencicil rumah selama 15 tahunn
bayar hampir dua kali li pat d

Mi sal nya, rumah seharga Rp500

per tahun dan sistem anuitas,

t embus Rp900 jutaan! K a rseenl aa |
tetap, kita sering nggak sadar‘

kita bayar itu sebenarnya cu

uang yang | angsung masuk ke
rumahnya.

pengel ol aan

dengan

peminjam dan

—_———

Cicil

hi < a

(%]

ar us

k a

berkurangnya

pemb




Rangkuman

Ber bagai konsep dasar yang berkaitan dengan perhitungan
memberi kan pemahaman yang komprehensif tentang bagai mana |
dapat dikelola secara ef eltiinf .keBe mplkdtanadallrath ngadbearhiasy:ang t

1) Bunga Tunggal dan Bunga Maj emuk:

w Bunga Tunggal di hitung berdasarkan modal awal tanpa me
terbentuk sebel umnya. I ni cocok wuntuk pinjaman atau s
waktu tertentu.

w Bunga Majemuk memungki nkan bunga yang diperoleh pada
modal awal, sehingga menghasil kan bunga yang terus men
dalam investasi jangka panjang.

w Rumus:
T Bunga Tudgdali: o
T Bunga Majoenukp i
2)Persen di Atas Seratus dan Persen di Bawah Seratus:

w Persen di atas seratus di gunakan untuk menghitung pert
kenai kan harga.

w Persen di bawah seratus di gunakan untuk menghitung pe
kerugi an.

w Rumus:
T Persen di atas 100% (menunjukkan peningkatan):

L e IR 0AOOAT OAOGA
. EIT AE | EEED pxAtl——

pmT
1 Persen di bawah 100% (menunjukkan penurunan):
L N 0.AOOAT OAOA
.El AE I EEED pxAt——
pmT
3)Bunga Tunggal dan Diskonto:
w Bunga tunggal mencakup berbagai met ode perhitungan s
persen yang sebanding, dan persen yang seukuran.
w Diskonto digunakan wuntuk menghitung potongan dari ni l
|l ebih awal, dengan metode perhitungan berdasarkan wakt:

w Rumus:
1 Bunga Tudgdali: o
T Disko@dto: i 0

(Rumus sama karena hanya cara penggunaannya yang ber beq

4) Rent e:
w Rente adal ah serangkaian pembayaran berkala yang dil ak
Terdapat berbagai jenis rente seperti

w Berdasarkan waktu pembayaran (pranumerando dan postnum

w Berdasarkan dur asi pembayaran (rente terbatas dan rent
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w

5) An

6) Pi

7) Ni

w

Ni | ai tunai dan nil ai akhir dari rente dihitung mengg!l
jenis rente tersebut.

Rumus:

T Rente Postnumerando (akhir periode):

i
Y P i P
T Rente Pranumerando (awal periode):
i
Y, p ‘| p o i
ui tas:
Anui tas adal ah serangkaian pembayaran tetap yang di
di gunakan untuk menghitung cicilan pinjaman atau pemba
Tabel pelunasan anuitas menunjukkan distribusi pembaya
periode hingga pinjaman |l unas.
Dal am prakti knya, anuitas sering dibulatkan untuk memp
maupun ke bawah, yang memengaruhi sisa kewajiban atau |
Rumus besar anuitas:
-} > >
= <
njaman Obl i gasi
Obl igasi adal ah surat berharga yang diterbitkan untuk
besar, biasanya dilunasi dengan sistem anuitas.
Pinjaman obligasi dapat di pecah menj adi nomi nal kecil
pembayaran dil akukan secara berkala sesuai dengan si st ¢
Rumus:
Gunakan rumus anuitas yang sama seperti di poin 5 kare

dengan sistem anuitas:

-} > >
= <
Il ai Tunai dan Akumul asi
Perhitungan mridsaegntt) uvdedirueini | aif wtkwrmu)l vamsé njgadi dasar unt
memahami pembayaran yang dilakukan di masa sekarang ma
pembayaran tepat waktu, tertunda, atau dilakukan dal am

Rumus:
T Nilai Akumulasi (Bulnga Maj emuk):

T Nilai Tunai (Present Value):
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Lat

1.

I han Soal
Apa perbedaan utama antara bunga tunggal dan bun
a. Bunga tunggal dihituncd. Bunga tunggal hanya ur
maj emuk hanya tahunan besar, bunga majemuk
investasi kecil
b. Bunga tunggal tidak mee. Bunga majemuk tidak me
waktu, bunga maj emuk bunga tambahan
memperti mbangkan wakt¢
c. Bunga tunggal tidak me
bunga sebelumnya, sedse
maj emuk memper hitungke
sebel umnya
Apa fungsi wutama dari konsep diskonto dalam keua
a. Menentukan jumlah buncd. Menghitung potongan de
di peroleh dari investze pinjaman yang diteri me
b. Menghitung pertumbuhare. Mengurangi nilai akhir
c. Menentukan besar cicil
Dal am sistem rente postnumerando, kapan pembayar
a. Di awal setiap perioded. Secara acak
b. Di pertengahan periodee. Setelah masa pinjaman
c. Di akhir setiap perioc
Apa yang di maksud dengan anuitas dalam perhitung

a. Pembayaran tidak tetafpd. Pembayaran yang hanya
saat diperlukan bunga saja

b. Pembayaran tetap yang e. Pembayaran berdasarkar
ber kal a bul anan

c. Pembayaran besar di av
pinjaman

Manakah dari berikut ini yang merupakan karakter

a. Tidak memili ki bunga d. Biasanya dilunasi denc

b. Tidak bisa dipecah dale. Hanya dilakukan ol eh

perusahaan

c. Pelunasannya hanya dil

Hi tung bunga tunggal dar i pinjaman sebesar Rplo0

selama 3 tahun.

a. Rp1.600.000O0 d. Rp2.200.000

b. Rp1.800.000 e. Rp2.400.000

c. Rp2.000.000O0

Seorang investor menanamkan dana sebesar Rp5.000

majemuk 8% per tahun. Berapa nil ai akhir investa

a. Rp6.804.000 d. Rp6.000.000
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b. Rp6.500.000 e. Rp5.800.000
c. Rp6.200.000

Jika seseorang ditawari dua pilihan: meneri ma Rp
|l agi dengan bunga majemuk 9% per tahun, mana yan
a. Rp50.000.000 hari ini d. Tergantung pada infl as

b. Rp60. 000. 000 dua tahure. Tidak dapat ditentukar

c. Nilainya sama

Seorang debitur membayar <cicilan bulanan sebesar
tahun selama 2 tahun. Hitung jumlah pinjaman awa
a. Rp20.000.000 d. Rp22.000.000

b. Rp21.500.000 e. Rp23.000.000

c. Rp21.578.000

Seorang investor ingin memiliki Rp100.000.000 da
diinvestasi kan sekarang jika bunga majemuk adal a
a. Rp71.200.000 d. Rp75.100.000
b. Rp72.500.000 e. Rp76.300.000

c. Rp73.500.000

Ak ses loatl
l ai nnya di

ati han Soal
Kel a28 AB }
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BAB 2:

T RANSFORMAS

Kar akter

w Mandiri
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(Pergeser an)

Atl et Lompat Jauh Mengal amidFTrreaerpsi lkascion( Per pi ndahan)
Transl asi merupakan salah satu jenis transformasi geometri
objek (misalnya bangun datar atau grafik fungsi) sejauh | a
tidak mengubah bentuk atau ukya asajoadjy&ng hlaerywmbegh.si Balnam
mat emati ka, translasi sering diterapkan pada grafik fungsi
Pergeseran ini bisa terjadi ke atas, ke bawah, ke kanan, a
Secara umum, jika titik (xdewpadi aransi baai okeheFTeran ke k:
kiri (7) dan b = nil ai pergeseran madkaathasi (myaataselket ba
bayangan (x6, y6), yaitu sebagai berikut.
T =

(x,—y)r—»(x6, yd) = (x + a, y + b)
Persamaan x08 = x + a dawdglay&m bent dbk d«apadddd=Begnt uk tersebut
kemudidamubsti sukan ke persamaan fungsi y = f(x), sehingga
maka diperoleh sebagai beri kut

Ly@b = da()xGat au dad) =+ fb(xaﬁtamag(x)}: f(x
Dengan demi ki an, apabila fungsmakKdg xbaybdangamsyasdampdtehdi ny:
dengan persamaan:

(o) =i

Dalam fungsi awal y = f(x), jika a > 0 dan b > 0 maka:
1) y =04 x menggeser y = f(x) sejauh a ke kanan
2) y = f(x + a), menggeser y = f(x) sejauh a ke kiri
3) y = f(x) + b, menggeser,y = f(x) sejauh b ke atas
4) yv = ob(,x)menggeser y = f(x) sejauh b ke bawah
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Contoh Soal
1. Tentukan persamaan bayangan d&ri k&udiggéeseéinearatfx] = 2x
Penyel esai an:

Ber dasartkuaman tr ansblearsair,t iT fungsi f (x) digeser sejauh 3
satuan ke atas, sehingga diperol eh

y :631X+ 2

y = 038()x+ 8 + 2

y =0@x+ 8 + 2

y = 2x + 4

Jadi, persamaan bayangan dari fungsi |inear tersfebut ada
2. Sebuah fungsi KkKadaxdr+at5 fd(ixgjds—atxuaej Rehkanan dan 2 |satuan Kk

Tentukan persamaan bayangan hasil pergeseran terfsebut.

Penyel esai an:

Fungsi kuadr at tesaeban kKegé&seman dan 2 satwuan e bawah
transl asi nya. aBled ad&hsar kan aturan translasi diper ol eh:

y =191)62

y + 208 f (x

0X204 (x1) + 5
2R2x 104 x 4+ 5

= 296x + 10
y 28&xkx + 8

Jadi, persamaan bayangan hasi|l peevbBamaad. tersebuft adal ah

QPR Wat e mat i ka

QPergerakan Atl et Ol ahr aga

w Saat atlet berlari atau mel ompat , - k a

transl asi, yaitu perpindahan |
mel engkung. Gerakan ini dapat (
konsep kecepatan dan percepata k
efisiensi dan performa atl et.

w Beberapa faktor yang mempengaru
gaya dorong, sudut tol akan,
Mi sal nya, dalam | ompat j auh -\/1-
sangat menentukan sejauh mana a

w Pelatih dan il muwan ol ahraga me 5
dan analisis video untuk mempel i
data ini, mer eka dapat menyempu
l ompat, mengurangi risiko ceder a, n

performa secara keseluruhan.
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(CPencer mi nan)

Refl eksi atau pencerminan adalah transformasi geometri yan:¢
objek ke posisi baru dengan jarak yang sama terhadap suatu
berl awanan. Objek yang dicermiakakhudapatShetr wpfauhganigsat aa k
direfleksikan terhadap garis dengan persamaan x = h dan vy
sebagai fungsi Ilinear.
Refl eksioFQeremiirk. com
Refl eksi terhadap Garis x = h dan y = Kk
Unt mener apaktaunr an refl eksi fungsi terhadampbddhmiahh x iz ik dan w
pada fungsi tersebut.
a. Refleksi terhadap garis x = h
Refl eksi terhadap garis x = h berarti mencerminkan suatu
vertikal yang sejajar dengan sumbu y dan terletak pada x
ke titik lain dengan jarak yamg dsama sdaryiangarbies lxawanan
di si mpul kan bahwa nilai y tetap dan posisi x berubah.
Fungsi f(x) yang melalui titik (x, y) direfleksikan terh
y = g(x) yang dapat difenisikan dengan persamaan:
g(x) B3xJ|](2h
b. Refleksi terhadap garis y = Kk
Refl eksi terhadap garis y = k mencerminkan titik atau ¢
dengan sumbu x, pada posisi y = k. Dalam hal ini, nilai
f(x) yang melalui titik (x,=yk,dmakéd|l bhgakgannhgahadabalba
yang dapat difenisikan dengan persamaan:

|9(X) 3*(2’3
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Contoh Soal

1. Tentukan persamaan bayangan2xd& i kAudigsefl eheiakaf|(ker kFada
a. garis x = 2,
b. garis y = 2.

Penyel esai an:

a. Berdasartkuwaman refl eksi terhadap x = a&x)maklan tdu kp|err eofl leehk sg
terhadap garis x =0xX),. maka g(x) = f (4
g(x) o)f (4
= 24x4 + 6
= 178x + 8 + 6
= 17T 8x + 14
Jadi , per samaan bayangannya adalah g(x) = T178x |+ 14.
b. Ber das aartkuawman refl eksi terhadap y =0fk(,x)ma klan tduikp erreofl | eehk
terhadap garis y ®fR2x)maka g(x) = 4
g ( x) of=(4)
= a(2 ¥ 6
=40626
= 2ix 1 2
Jadi , per samaan bayangam®mny2a adal ah g(x) = 1T
2. Sebuamgfs(ixpdd4x x+ 3 direfleksikan terhadap garis y = k, sce¢
g( x)yx2E4x71 9. Tentukkan nil ai

Penyel esaian:
Berdasartkuamn refleksi terhadap y 8f kx) maka diperfol eh g/( x
g(x) of (28

Dk%kd4 x + 3)

2lkox2+ H3
= ¥4 4x 08B 2k

Dengan demi ki an, ba#%+an4p n= gg((>&)}) &x 108, 2l ehi ngga di|lper ol eh:

283 = 19

2k = 16

k = 713
Jadi , nil ai k adal ah T 3.
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Refl eksi terhadap Sumbu X dan Sumbu Y

Untuk menerapkan aturan refleksi fungsi terhadap sumbu X de
y) pada fungRér hatrisledbutgambar beri kut.

r r Y

(3,2) (-3.2) (3,2)

(3.-2)

v Y

lTustrasi Refl eksi ter hadZemiusmbhnuwetX dan Sumbu Y

Titik (3, 2) dicerminkan terhadap sumbu X, sehingga meng
bayangan dari titik (x, y) adal ah (x&,ungg) fF(xk, diyefl ke:
terhadap sumbu X, maka bayangannya adal ah y = g(x) yan
per samaan:

Titik (3, 2) di cerminkan terhadap sumbu Y, sehingga meng
bayangan dari titik (x, y) adal ah (x6, A )x)=diTrefl gksi lDal
terhadap sumbu Y, ma k a bayangannya adal ah y = g(x) yan

per samaan:

Contoh Soal
1. Tentukan persamaan bayangan dérjikandsrefFile&ari kflpx) erh2ax
a. Sumbu X
b. Sumbu Y
Penyel esai an:
a. Berdasartkuamn refl e8simmbam&Xkea dhiipper offeh .g( x) =
g(xJ x§
=7T(2x T 6)
= 2k + 6
Jadi , per samaan bayangam®nyéa adal ah g(x) = T
b. Berdasartkuamn refl e8smbtoey¥adadadi perfok(¢h g(x) =
g ( xJ(8x)
=2() 7T 6
= T 26 T

Jadi , per samaan bayangannyéa adal ah g(x) = T2x

-
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2. Sebuah funggirdf dk)yeftleksilsambte kln@md aperhatngga baylangannya
adal ah ¢(4) Femswhlam koordinat tersebut

Penyel esai an:
Fungsi #FfH x4 dapgaxt dinyatakan sebagai berikut
g(x)yx2= 4

=T( %34 x)

=79 ( x)
g(x) = 1f(x)
Ol eh karena g(x) merupakan bayangan dari f(x), maka g(x)
Berdasartkuamn refleksi, g(x) = T1Tf(x) merupakan bayangan

terhadap sumbu X.

Jadi, sumbu koordinat tersebut adalah sumbu X.
Refl eksi terhadapx Garis y = x dan y =
Untuk menerapkan aturan refleksi fungsi terhadap garis y =

y) pada fungsiPetrdqnrag é lkwatn g.ambar beri kut

y=x |y=—x

(2.4

4,2) (4,2)

Y

Y (_2:_4')‘ h

l'lustrasi Refleksi ter hadeampi Garnest y = x dan y = Tx

Berdasarkan gambar di atas, apabila fungsi y = f (x) dir e
bayangannya dapat dinyatakan dengan persamaan:

x = f(p)

Apabila fungsi y = f(x) direfleksikan terhadap garis y =

dengan persamaan:

4 2




Contoh Soal

Tentukan persamaan bayangan dari fungsi l'inear f (x = 2x +
a. garis y = Xx,
b. garis y = 1x.

Penyel esai an:

a. Berdasartkuamn refleksi terhadap garis y = x, makd diperol
x = f(y)
bx = 2y + 6
b2y 86 x
by x 1 3
Jadi, persamaan bayangannya a#daliaB x = 2y + 6 atflau y =
b. Berdasartkuamn refleksi terhadap Sumbu Y, maka digerol eh x
x = Tf(1y)
bx = T(2(T7y) + 6)
bx =0Ry
b2y = x + 6

Jadi, persamaan bayangadbnyaad am aybk =B x = 2y

‘I

QBRI e mat i ka —
Bayangan di Per mukaan Air

TR

w Bayangan di permukaan air terjadi karena caha
sudut datang cahaya sama dengan sudut pantul n
jelas seperti cermin, tetapi jika air beri ak,

w Kejerni han bayangan dipengaruhi ol eh ketenang
itu sendiri. Air yang tenang dan jernih membe
berombak atau keruh akan mengganggu tampil an

w Fenomena ini sering terlihat pada danau, k o
pepohonan, gunung, atau bahkan | angit tampak
i ni menci ptakan efek simetri al ami yang seri
Il anskap. J
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erput ar an)

Kipas Angi MmFBerepunkar o

Rot asi adal ah transfor masi geometri yang memutar suatu ob
tertentu (biasanya titik asal: (0, 0)) sejauh sudut terte
berl awanan arah jarum jam). Objekuwgeyg dtput &aurdapatphbi bj
fungsi di putar, maka persamaan fungsi tersebut akan berube
rotasi, dapat dipilih sebuah titik pada grafik tersebut, de
Rotasi 120 Aatdeemgan Pusat (0, 0)
Rotasi 90A artinya diputar 90A berl awanan arah, jpaomg jam. F
artinya diputar 270Ai kaadakhejahum jamik (x, Ty) pada sebua
atau 270A searah jarum jam dengan pusat (0, 0), maka menj act
di formul asikan x86 = Ty atau y = Tx0 dan yo6 = x atau x = Ty

y = f(x)

bixd = f(yd)

bxd = 1f(y)
Dengan demipkhibaha § = f (x) dirotasi 90A dengan pusat (0,

dinyatakan dengan persamaan:

4 4




Contoh Soal
Tentukan persamaan bayangd4xddarji kandsirof @s) 90A dengan pu
gambarkan g®@afi knya
Penyel e@ai an: Grafik f(x) = x2 - 4x - 12 dan Hasil Rotasi 90°
20— fx) = x'-ax-12
Berdasarkan aturan rc¢ = TR
pusat (0, O0) diperole¢ ¥
f (xpPO4E0XK2 dapat diotdwl -
612, sehingga hasil r| | s====comee_______
5
x = Tf(y) .
X =284%12) i
Tx 284512 i
Tx =623p4d12 &
Tx =3823p16 i
-20 -15 -10 -5 0 5 10 15
ix + 162F (y X
yé2 = ® po
y = 1Ro po
Jadi, fungsi bayangannya yatifta pgghdmn nyg &#no Xpupn ¢Gsaimbya r= pg2r af i k
fungsi dan bayangannya dapat dilihat pada gambar d at as.

Rot ®9sOiA atau 270A dengan Pusat (0, 0)

Rotasi T90A artinya diputar 90A searah jarum jam. Rotasi T
di putar 270A berlawanan arah jxa)umagdamsebuka #@dukenbahgix)t di
searah jaatuanu jB@pAawanajnampmmhengan pusat (0, 0), maka men|j
ix) pada kurva g(x) dan dagaityd=dxiatoarumuxl a=s iTkyadn, xsbe h=i nygg a :

y = f(x)

bxo Ty)f (

Dengan demi ki an, apabiitbaAydendgmnx)pusatot @, 0), maka bayan
dinyatakan dengan persamaan:




Contoh Soal

Tentukan persamaan bayangan dari fungsi l'inear f (x]) = 2x +
dan gambar kanOgr afi knya

Penyel e@ai an:

Berdasarkan aturan rotasi T90A dengan pusat (0, 0)| maka di
x = f(T1y)

x = 2(T7Ty) + 6

X = 12y + 6

2y = T x + 6

y =xT+ 3

Jadi , per samaan bayangaifxya &8daliaxu gd&mbax grafi k [fungsi d
bayangannya adal ah .sebagai berikut

Grafik f(x) = 2x + 6 dan Hasil Rotasi -90°

—fx)=2x+6
15 —~— Hasil Rotasi -90°

10

-10}

Rotasi IB®®RAAad@amgan Pusat (0, 0)

Rotasi 180A artinya diputar 180A berlawanan arah jarum jam
yang artinya diputar 1800A searah jarum jam. Jika diketahu
180A atau T180A dengan pusatti t(itk, (0)x,, naka praedmaj akdir va g( x

di formulasi kan x8 = Tx atau x = 1Tx0 dan yd = Ty atau y = T
y = f(x)
biyd = f(T7Tx0)
byd = T°f (7T x)

Dengan demi kian, apabli®A denrgdn xp)usdktaob@,yiah)gannya adal ah vy
g(x) yang didefinisikan dengan persamaan:

46




Contoh Soal

fung&28 (dxi)r o=t axs i
gbafi knya

Sebuah 180A dengan

gambar kan

sejauh

Penyel e@ai an:

Berdasarkan aturan rotasi 180A dengan pusat
g(x) = T1T°f(7Tx)

= Tf (7 x)

= T (%o2X)as8)

= T2¢xDR)

= ¥dx + 8
Jadi, fungsi bayanganhgla ada8l.aBeg(ixX)ut= giaxmbar

bayangannya.

Grafik f(x) = x2 - 2x - 8 dan Hasil Rotasi 180°

15

10

— f(x) = x? -2x -8 \
== Hasil Rotasi 180°
L

-2 0 2 4 6
X

pusat (

(0, 0)

grafi

k

<0

2
<0

20)
3,
30 &

180 190 200
360 350 340

. 0)
maka di
fungsi




Zoom Kamer a Me nkagrusikl aard Farsei e. pci okm

Dil atasi adal ah transformasi geometri yang mengubah uku
memper besar atau memperkecil berdasarkan suatu titik pusat
grafi k fungsi dil atasi kan, persamaan fumatsipaersamadan atkkasi Ib
dil atasi, dapat dipilih sebuah titik pada grafik tersebut

sebuah titik (x, y) dilatasikan dengan pusat (0, 0) dan fa
ky), artinya x@lan kX &t &y, msa@hi ygga ji ka fungsi dar i kurva

maka hasil petanya adal ah sebagai beri kut.

y = f(x)

—= +

yd =-k a f
Dengan demi ki an, jika fungsi y = f (x) dilatasi kan dengan
bayangannya adalah y = g(x) dapat dinyatakan dengan per sam;
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Contoh Soal

Tentukan persamaan bayandgan4d@ajiikaudigsi afngixasiFkan dengan pu

faktor skala 2. Kemudian gambarkan grafiknya.
1(x) g(x)
Penyel esai an:
Berdasarkan aturan dilatasi dengan . dan| faktor
maka dipg(r)ehkh .2 a f . N
Untuk fUmR§siEDd&, hasil dil atasinya
g(x) = 2 a f
= 2 T- O
= 2 W 9
=—+ 4x T 12
Jadi, fungsi per samaamxnya l&2dal ah
Gambar grafik fungsi dan bayangannya seperti terlihflat pada
‘I
QPSR Ma t e mat i ka —
Dil atasi dalam Dunia Fotografi
w Ketika kita zmeolmhkitlhh@amom @utda kamera digital
mener apkan konsep dil atasi (Tomnmipali kame mpad b eg
dengan mengubah posi si l ensa tanpa k 2 b 0 hda ngg
memper besar gambar dengan menambah piksel, ser
w Dalam pengol ahan gambar digital, fitur sepe
memper besar atau memper kecil gambar . eAl gneetiigthn
at alui cubic i ntemgeombamitan mempertahankan kualit:
di ubah. Teknol ogi ini di gunakan dal am
berbagai aplikasi pengaf
desain grafis.
w Dalam fotografi moder n
juga digunakan dal am ef
koreksi di stor si |l ens
fotografi ar dietneskt aorr
dapat menyesuai kan uku
obj ek agar terlihat |
Selain itu, dal am panor
360 derajat, dil at asi
dan menyesuai kan skal a o ——
terlihat natural tanpa distorsi berl ebi han.
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SI Transformasi Fungsi

Transformasi fungsi yang telah dipelajari dapat di kel ompok
refl eksi, rotasi, dan dil atasi . Mes ki pun demi ki an, dal am t
menggunakan Kkombinasi dar i k eteentpsaetb ujte n ikKso mtbri sanrassfiorimaisi di s et
komposi si transformasi, yaitu penggabungan dua atau | ebih
dengan refleksi, atau translasi .dengan transl asi, dan sebai

g \ . ; Vi AN
\y" BRE V34 7 BIE, %”%“’%{:’ AN
¥ A AL

w g’,qy W %;\‘ a2
i

Pol a Geometri dal anmPK&iimaakiy aatd.i sd mn al
Contoh Soal
Di ket ahui fundgs$i 4kuadrlieét. 2% ka hasil petanya adalah g(x),
penggeseran 3 satuan ke kiri sejaj asas ukabuatXadidejng|judrk asnu mhe

Y, kemudian dil atasi —~-dlemgam @fuwukdator( G,k ald )a.

Penyel esai an:

Berdasarkan aturan translasi penggeseran 3 satuan e kiri
2 satuan ke atas sejajar sumbu Y diperol eh:

y = f(x + 3) + 2

y = 2@%4(% 3F) 3) T 16 + 2

y 2% 6x + 9) 1T 4x 1 12 1 16 + 2

y =2+2x12x + 18 T 4x 1 12 1 16 + 2

y =2+2x8x 1 8

kemudi an dil anj ut kakatdeeanmgsalna spiu sfaak t(dr, 0) . Berdasar|lkan atur

dengan pusat (0,-d0)pefreokdtechr skal a

y = b y-& f(4x)
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maka bayangannya adal ah
y = 2 (%+x )8 (68%)
y 2 ]2+182x 1 8)
y < 32& 32x 1 8)
y =2+88x 1 2
Jadi, bayangan d2ar idx¥ =xafrem)a pedhxygeseran 3 satuan |ke Kkiri
dilanjutkan penggeseran 2 satuan ke atas sej-deagastumbu Y,
pusat (0, OB%ad&ax ah ¥. =
‘I
QEBEIER At e mat i ka
Tekni k Transfor masi Fungsi unt uk Vi s
w Transfor masi fungsi di gunakan ur
mo d e | 3D agar terlihat real isti
transl asi , rotasi, dan skal a, o
bentuk obj ek, menci ptakan per mu
dal am ani masxki kdars uef. e
w Transformasi juga berperan dal an
dalam efek green screen dan CG
tampilan objek berdasarkan sudut
menci ptakan il usi ruang yang | e
dengan adegan nyat a.
w Sel ain itu, ani masi dan efek di
transformasi untuk mengubah bent
ini memungki nkan efek seperti I
perubahan perspektif yang dinam
atau fanhaménadribk dan i mersif. J




Rangkuman

w

Transformasi fungsi merupakan proses mengubah rumus, pos
fungsi menjadi posisi baru, setiap perubahan suatu fungs
Jenis transfor masi adal ah transl asi (pergeseran), refl e
dan dil atasi .

Translasi fungsi f(x) menjadi:

T f(da)aki bat perkege keamamauh a untuk a > 0,
T f(x)+akibat pergeseran ke kiri sejauh a untuk a > 0,
T f(x)aki that pergeseran ke kanan sejauh b untuk b > 0

T f(&baki bat pergeseran ke bawah sejauh b untuk b > 0.

Refl eksi persamaan y = f (x) menjadi:

T vy f=(2k) akibat refleksi, terhadap garis x = h

T vy 2kifx) akibat refl eksi= tkerhadap garis

T y 1#X) akibat refsembBu Xerhadap

T y SGxj(akibat refsembBu Yer hadap

T x= y(akibat reflekgi=terhadap gari s

T x=7fly)y akibat reflekgi=texhadap garis

Rot asi persamaan y = f(x) menjadi:

T x = Tf(y) akibat rotasi 90 dengan pusat (0, 0),

T x = f(7y) akibat rotasi 190 dengan pusat (0, 0),
T y = 7Tf(7x) akibat rotasi 180 dengan pusat (0, 0).
Dilatasi fungsi f(x) menjadi:

T k & akibat dil atasi dengan pusat (0, 0) dan faktor ska

T -a f(kx) akibat dil asi dengatx pusat (0, O0) dan faktor
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Lat

1.

i han Soal

Persamaan bayangan ®@&ar i5 fjuinkgas idift(rxa)n sH aadsa Ikaatn ol e h

a. g(xBx=+ 2 d. g(x) = 2x + 2
b. g( xB»¥3 e. g(x) = 2x 1 2
c. g(x) = 3x T 2

Sebuah fungé8li2xX («)32 &itranslasi sehinggadobayangs:

Matri ks translasi fé&ngsi tersebut adal ah
a. C d. o
C o
b . o e. o
T ¢
C . T
o

Bayanglaah fungsdx fx(xX) 6 jika dicerminkan €erhadap
a. g(x) toxol10 d. g(x) ¥x x + 10

b. g(x) fox + 10 e. g(x) ¥tx &0

c. g(x) tox + 10

Bayanganfudnagrsi+ 2k (X )ji ka dicerminkan terhadap Sumb
a. g(x) 52+ «x d. g(x) 175271 x

b. g(x) 5271 x e. g(x)T1T52 + x

c. g(x) 5ix 5

Jika fungéir #(d)petédx 90A terhadap titik pusat (
adal é@h

a_g(x) = X + 4 dg(X) 2 4 + X
b. g(x) =274 + x e. g(x)oe& 4
c. g(x) = Tx + 4

Fungsi 282x)+=5xuntuk x > 1 dirotasi 270A dengan |
tersebut adalah g(x¢, maka nilai g(7) =

a. 5 d. 73
b 75 e 6
c 3
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7. Persamaan bayangan dari fungsi l'inear f(x) = T2x

faktor skala T2 adal ah ¢é

a. g(x) = 6x + 6 d. g(x) = T1T2x 1 12
b. g(x) = T6x + 12 e. g(x) = T1T2x 1 6
c. g(x) = T1T2x + 12

8. Grafik fungssil fdixc)er=mi2nxkan ter hadap sumbu X kemud

satuan. Ji ka hasil transforktmmabk tecakmakaadgal ah
a. 5 d. 1

b 71 e 3

c 13

Ak ses loatl
l ai nnya di

ati han Soal
Kel a28 AR
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Faktori al

Faktori al adal ah suatu operasi mat emati ka yang mel-i bat kan
turut mul ai dari angka tersebut hingga angka 1. Notasi f akt
(dibaca "n faktorial") adalaalgkladialriper lksalmpan slemFaktori al
sebagai berikut.

0! = 1

1! = 1

21 = 2 a 1 = 2

3! = 3 a 2 a 1 = 6

4! = 4 a 3 a 2 a 1 = 12, dan seterusnya

secara umum

n! = &l)a &2 na é a 3 a 2 a 1
perhati kan juga bahwa
n! = @&l)a (n

n!

&1)a &2 n, dan seterusnya 0 o o

Contoh Soal
1. Hitungl ah,
a.5! a 3!
b, -
A

Penyel esai an:

a. 5! a 3! = 5 a 4 a 3 a 2 a 1 a 3 a 2 a 1 = 720
b A—OOA— 7 a 6 = 42
A A a -
2. Nyatakan bentuk 5 a@ 6 a 7 a 8 dalam notasi faktor|i al

Penyel esai an:
00200000 A

5 a a lo%oo —:_A
Permutasi Semua Unsur Berbeda
Permutasi merupakan car a -anjteikk ymemgy udkiubne mtbhyke kdari n unsur,
n unsur atau sebagian unsur .
Apabila terdapat n unsur yang berbeda diambil n unsur, m:
berbeda dari n unsur tersebut adalah P(n, n) = n!. Dal am p
di hitung sebagai. hasil yang unik
1) P(n, oMdi Faca permutasi tingkat n dari n unsur .
2) P(n, n) = n!
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Ilustrasi Penyusunan Sepat udFdeerega k. .kcoomsep Per mutasi
Contoh Soal
1. Tentukan banyak permutasi jika tiga butaihg aintsiuap {kA¢ | dBmp oCk .
Penyel esai an:
n = 3 b banyak permut asi adal ah P(3, 3) = 3!/ = 3 |la 2 a 1
1) ABC
2) ACB
3) BAC
4) BCA
5) CAB
6) CBA
2. Terdapat 5 siswa yang ingin duduk di sebuah banlgku yan
Tentukan banyaki cwmaterswadut duduk secara acak.
Penyel esai an:
Di ket ahui 5 siswa dan 5 tempat duduk, maka n = 5.
P(5, 5% @& B! a=3 a 2 a 1 = 120
Jadi, banyak kemungkinan siswa duduk pada kursi yang tes
3. Harry memil i ki 5 pasang sepatu dan 3 pasang sandal yang
tersebut memi | i ki 8 tempat kosong yang dapat di|lgunakan
sepatu dan sandal pada tempat yang tersedia.
Penyel esai an:
Di ket ahui 8 tempat kosong dan 8 pasang alas kaki (5 pasa
n = 8.
P(8, 8) = &! 4= 48 aa 37 aa 26 aal1 = 40.320
Jadi, banyak kemungkinan cara menyusun alas kaki pada r a
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Per mut asi Sebagian Unsur Ber beda

Permutasi P(n, n) menjelaskan bahwa dari n unsur DPanb bher se

unsur dapat pula dibuat susunan yang hanya berunsur r, unt.
A

Juml ah permutasi r unsur yang diambil dari —n—b—AualnuknsuK y al

n. P(n, r)y dibaca permutasi tingkat r dari n. Dengan n ad

adal ah jumlah objek yang dipilih atau disusun.

Contoh Soal
1. Hitunglah P(11, 4).

Penyel esai an:

P ( 11,—4—‘)&—A:

__A
T A
= 11 a 10 a 9 a 8 = 7.920
2. Terdapat del apan orang yang mengi kuti perl ombaan pidato
tersebut akan diambi l 3 orang sebagai juara yaitju juara

kemungkinan susunan juara yang terjadi.

Penyel esai an:

Banyak peserta | omba adal ah 8 dan hanya ada 3 jugra, mak
A
P(S,%—)—A:
__A
A
20 0A
A
= 8 a 7 a 6 = 336
Jadi, terdapat 336 cara dalam penentuan juara terlsebut.

3. Tentukan banyak bilangan ribuan kurang dar-andk®d002yadg d
4, 5, 6} tanpa ada angka yang berul ang.

Penyel esai an:

T Tempat ribuan hanya dapat diisi <@emgkan 23 Gar aany&i.tu o

T Tiga tempat | ainnya dapat diisi oleh 4 angka yang si se
A
P(4,—3—)—A:
= 4 a 3 a 2 a 1 = 24

Jadi, banyaknya bilangan kurmPdrMg ®B82Mi==87200 adal ah 3
Per mut asi Beberapa Unsur Sama
Per mut asi beberapa unsur sama adal adbjceakr ay aunngt utki dnaekn ysiesmuna
berbeda. Dal am hal ini, terdapat beberapa obj ek Seangradadent
umum, permutasi -dresagranyamgusama dapat dijelaskan sebagai b €
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Juml ah cara membagi n buah unsur-mikei dgl & eriklinsealrd gpeidegn med i r
pertamanhsoar pada unsur kedua, dan seteruknmdabampai nk wuns

i A
(1, 2,n3,n éy, =H——

A A M A

Contoh Soal
1. Berapa banyak per muitrsf pada khatrafMATEMATI KA?

Penyel esai an:

Uns-umsur yang sama mel i puimasMngT,2 damhAdmaasibmagopyal huruf
mak a:
p T p A

¢X X CcA GA GA
pTw Y X ¢ L T 0 G p
¢ P G P
2. Tentukan banyak cara untuk menyusun bola dalam sepbpuah bar
2 bola biru, dan -Aolbal warmg j mer wBrona sama tidak djapat di |
Il ai n.

TV

Penyel esai an:
Terdapat 8 bola yang terdiri dari 5 bola merah, 2 bola m

Banyak cara berbeda adal ah

b YA
VX I UVA cA pAp(PlIJ
Jadi, terdapat 168 cara berbeda terslkbményasam kabaah ba

3. Tentukan banyak cara berbeda 7 orang siswa damaasti ndgi bagi
anggotanya 3 dan 4 orang.

Penyel esai an:

Banyak cara berbeda adal ah

A
P—AA— 35.




Per mut asi Si kli's (Permutasi Mel i ngkar)

Il'Tustasi Penerapa@afrrRepinkt a®im Si kl i s
Permut asi siklis (melingkar) adabpkkcdabamnbahkht mlenlyiusghkaodst
per mut asi ini, posi si objek yang sama akan terhitung sama

Artinya, hanya susunan yang berédedabjdaekayapgsdshi rehgtséba
yang .uni k

Secara umum, banyaknya permutasi siklis dari n objek adal al

Cont oh Soal

1. Tentukan banyak cara 6 bunga yang berbeda dapat di susun
l'ingkaran.

Penyel esai an:

P = (6 T 1)!
= 51
= 54 3 2 1
= 120

2. Sebuah rapat dalam posi si mel i ngkar aknaans idiigh atdeirrdii ral edhar
anggot a. Jika setiap anggota harus berada dalam|kel ompo
kemungkinan posisi pada rapat tersebut.

Penyel esai an:

1 Setiap anggota kel ompok dapat di susun

3! =231 = 6 kemungkinan.
T Terdapat 5 kel ompok disusun melingkar maka tergdapat
(5 T 1)4 3=241 = 24 kemungkinan.
Jadi, banyak kemungkinan posisi6 pddas ndgat terseBbut adal
3. Sebuah gelang dibuat d e n g a€mma nmekr aknegckiali d7e nngaami kwarna ber b
manimani k besar dengan warna berbeda. Tentukan banyak ke
apabil a-nmanikk besar har us -nmemigka pk e c imani&rti nydolmahi k bes

berdekat an.




Penyel esai an:

f Tujuh -mani k kecil dapat disusun
X _PA
XA
T Tiga nmaanniikk besar di-mamt &r &k emarni, k sehi ngga dapat|] disusu
1Cs=—5—,
Jadi, banyak kemungkinan rangkaian gelang yang|terjadi
X pA XA QA @ v TA

XA X O0A oA TA oA TA o ¢ p

“
QEMERIIGK Wit e mat i ka S

ePermutasi dal am Per mai nan Sudoku

w Sudoku terdiri dar i sebuah grid 9]9 yang dib

mengi si seluruh kotak dengan angka 1 sampai ¢
muncul tepat satu kal:. di setiap baris, k odl aor
penerapan permutasi, karena dalam satu baris
angka berbeda tanpa pengul angan.

w Secara teoritis, jika hanya melihat satu bari
uni k, ma k a ada 9! (9 faktorial) at au 362. 8
memperti mbangkan aturan Sudokti ysmddara tkasal
pengul aaggka dalam bari s, kol oinmadan jkot ab ke
yang valid menjadi jauh |l ebih kompleks. Setel:
grid Sudoku yang valid adalah sekitar 6.670.
sekstiliun kemungkinan.

w Angka tersebut menunj ukkan betapa luasnya ru
pentingnya konsep permutasi dal am memahtaenk i diar
pembuat Sudoku menggumiarkainp pkd misiimpat or i ka etk
mer ekemml i ki sol usi uni k. Jadi , setiap kal i
sedang beramani ndengan konsep per mutasi tingkat
sedang menggunakan matemati ka.
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Menyusun Barang Dapat MendBueagRakh. Kombi nasi

Suatu permutasi oOtanpa memperhatikan wurutan wunsur yang t ¢

kombinasi, susunan obj ek tidak di perhitungkan. Dal am hal

mempengar uhi hasilnya.

Secara umum, kombinasi r wunsur dari n unsur yang diketahui
A

C(n, —r%—z AA
A

A
C(n, —AH—A:\atau L

dengan n adalah jumlah objek yang tersedia dan r adalah j ul

Cont oh Soal

1. Sebuah komite melakukan rekrutmen terbuka yang dili kuti o
terpilih menjadi anggot a. Berapa banyak cara yang dapat
tersebut ?

Penyel esai an:

Banyak anggota = banyak kombinasi 2 dari 8 = C(8, 2)
A
C(8, =,
A
T A A

=——= 28 <car a

2. Dari 8 guru sejarah dan 6 guru sosiologi akan dipflih 7 ¢
banyak cara pemilihan juri apabila 4 di antaranya guru s
Penyel esai an:
Memi | ih 4 dari 8 guru sejarah dan 3 dari 6 guru slosiolog

Banyak cara E€(&,(83) 4)

6 4




3.

= 7@®0 = 1.400 cara
Seorang siswa harus menjawab 8 soal dari 10 soal |yang te
a. Berapa banyak cara pilihan untuk menjawab soal |[tersebt
Penyel esai an:
Dal am kasus ini, nomor soal diabaikan. Banyak |[cara me|]
menggunakan C(10, 8) maka
A
C(10,—8—)—A =
_ A
T A A
=——= 45 car a
b. Apabila 2 soal pertama harus dijawab, tentukan |banyak
Penyel esai an:
Apabila dua soal pertama harus dijawab, maka di pastik
otomatis, dan hanya perlu memilih 6 soal Il agi dar i 8
dengan rumus C(8, 6).
A
(8. Hr=
A
T A A
=——= 28 <cara
c. Apabila dia harus mejawab paling sedikit 3 dar 5 soal
untuk menj awab soal tersebut.
Penyel esai an:
Si swa tersebut harus paling sedikit menjawab 3 dari 5
beberapa kemungkinan:
i1 Jika menjawab 3 soal dari 5 soal pertama, dajn 5 soa
A A
8. G05. FA 74
= 1@ = 10 cara
Ll Ji ka menjawab 4 soal dar i 5 soal pertama, daln 4 soa
A A
8. G05. %A 74
= 55 = 25 cara
T Jika menjawab 5 soal dari 5 soal pertama, dan 3 soa
A A
(5. ®05. F} Fa
= 110 = 10 car a
Jadi , terdapat 10 + 25 + 10 = 45 cara untuk memilih
menj awab paling sedikit 3 dari 5 soal pertama.
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Terdapat 6 -lsaiksswad alnakd si swa perempuan, akan dibe
Tentukan banyak cara membentuk jika 4 akl ahladiasnwa
sama banyak.
Penyel esai an:
Memi | i h 2 darliak6 sdiasnwa2 |daakrii 4 siswa perempuan.
Banyak cara G(£(62) 2)
_ A A
A A A A
= 1% = 90 cara
Tentukan banyak cara 8 peserta diskusi di bagi da
dan 3 anggot a.
Penyel esai an:
Al ternatif 1
n = 1&, 5n 4#d=an3.n
Ada :7%
= 56 cara
Al ternatif 2
Pert ama, pilih 5 dari 8, maka ada
C(8, 5)—= 56 car a
Pilih 3 dar.i 3, maka ada
c(3, 3) =1
Jadi, banyaknya c«r3ag =3)C(8, 5)
= 54
= 56 cara

ntuk ti
i ment emps.t

Il am dua




QEBEIGK Wiat e mat i ka

Kombi nasi Pewari san Sifat Genetik

w Dalam geneti ka, sifat diturunkan dar.i nrang |
anak mel al ui pasangan gen - ~tia
individu memiliki dua Nnas et u A ,«fa

v 7
dar i ayah dan satu dar i i! » — tu
kemungkinan kombinasi al el can
kepada ketumgmgamakme prinsinp
karena wurutan alel tidak pen ny

w Misal nya, jika ayah memilik
juga memil i ki A dan a, ma k a
anak bisa berupa: AA, Aa, a S i
dan aA di anggap s ama, kar ¢ Lk
mengubah sifat ¥ amagk amuknictual
hanya satu KkAmmbi Dasisinil ah %
berperan penting, kar ena m\é\‘ e _apa
banyak kemungki nan pasangan geneti Kk yang
berbeda.

w Prinsip kombinasi ini di gunakan dalam peta pe
mempredi ksi peluang seorang anak mewarisi sifeée
gol ongan dar ah, atau penyakit genetik). , Kdmabi
bi ol ogi menjelaskan cara sifat diturunkan dal




Bi nomi al

Seseorang sedamhmmge Bril lka.j@asm

Ekspansi bi nomi al merujuk pada cara untuk mengembangkan |
ekspresi yang terdiri dari .dwanusuk/wnygamnmg gdinmp&mgak auitnk aurk me n g
ekspresi binomial adalah Teorema Binomial. Teorema ini mem
binomi al seperti:

(a +# b)
dengan a dan b -saukad achalsaumk ubi nomi al dan n adal ah eksponen at

tersebut.

Rumus untuk ekspansi bi nomi al adal ah:

E(a ‘F:B) nCranTbU

Contoh Soal
1. Tentukan koef-bsdani sT’gBu key)

Penyel esai an:

n = 7, a = 3x, b = vy, r = 4
Sukub5ke
L €a( 3P Y F—Sa K
= a 2y7x
= 935 x
Jadi , koefi-Siadakaku946b.

2. Hi tungl ah ‘%doaerfii 8)12 n+ xx
Penyel esai an:
Suku umumnya dafp@2I(&Ri tul i s
2r = 6 b r = 6
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Sehingga

76=_A‘ 6
1 €£327X VG 162 8 x

= a 16 8x
= 15.8360x
Jadi , koefisiennya adalah 15. 360

QR Wia t e mat i Kk —

Kramp: Tokoh Dibalik Simbol Faktori al

w Christian Kramp, seorang matemati kawan asal -P8§
hingga awal -18b a(ddl17d6206 ) . la di kenal sebagai sal
memper kenal kan notasi dan konsep faktorial dal a
mat emati kawan sudah menghitung per mutasi dan Kk
khusus untuk menyatakan hasi/l perkalian berur
menyadar.i perlunya simbol sederhana wuntuk me n
mat emat i ka.

w Pada tahun 1808, Kramp secara resmi memper kené
dalam karyanya tentang analisis matemati ka. Si
di tulis, dan secara visual cukup mencol ok uinn
|l angsung diadopsi ol eh banyak matemati kawan Kk:
rumusmus dalam kombinatorika dan teori peluang
] 3 ] 4 ] 56, cukup tulis 5!

w Dengan notasi faktorial, rumuld!pedmat &9imb{ R@asj-
r)!) bisa ditulis | ebi h ringkas dan konsi st e
kombinatori ka modern, karena banyakinyangujsamianl
dan efisien. Ber kat Kramp, si mbol faktori al ne r
dar i pel ajaran dasar di sekolah hinggadearpt akasi

L _
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Rangkuman

w Permutasi merupakan car a -ouunjteukk yreemgy udsiubne notby ke kdari n unsur
dar i n unsur atau sebagian unsur.
w Notasi faktorial
f n! = n(n 7T 1)(n T 2) a é a 3 a 2 a 1, wuntuk n bilangar
1 1! = 1 dan 0! = 1
w Permutasi dengan semua unsur berbeda.
P(n, n) = n!
w Permut asi dengan sebagian unsur yang berbeda.
P(n,—HA)—Au:ntuk r < n
w Permutasi dengan beberapa unsur yang sama
P = .A. -
AAANB A
dengan:
1) unsur yang sama tidak dibedakan
2) mt+ 2/ 3 é E m
w Permutasi siklis
Permutasi siklis dari n objek adalah (n T 1)!
Kombinasi adal ah suatu permutasi tanpa memperhatikan uns
Kombinasi dengan semua unsur berbeda
c(n, n) =1
w Kombinasi dengan sebagian unsur berbeda

A
C(n,—AH—A:untuk r < n.
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Lat

1.

I han Soal
Di ketahui PRPO(n5) ¥)8 4). Niléai dari 4n 17 5 adal:
a. 23 d. 35
b. 27 e. 39
c. 31
Pada kompetisi bola basket yang diikuti oleh 6 r
banyak susunan yang berbeda untuk memasang bende
a. 720 car a d. 120 cara
b. 360 car a e. 36 cara
c. 240 <car a
Banyak susunan kata yang dapat dibentuk dari kat
a. 5.020 d. 420
b. 180 e. 5.040
c. 3.020
Rapat pengurus OSIS diikuti oleh ketua, waki |l k
akan duduk mengelilingi meja bundar. Jika ketua |
banyak cara duduk dalam rapat tersebut adal ah ¢é
a. 48 d. 12
b. 36 e. 6
c. 24
Sebuah panitia yang terdiri atas-l:akor adrmg 3Bk prer cin
cara panitia dapat terbent ul ajkiik al ama r2u sp etreernthiurain
a. 96 d. 30
b. 72 e. 24
c. 60
Seorang peternak akan membelii 3 ekor sapi dan 2
memi | i ki 7 ekor sapi dan 4 ekor kambing. Bahgaka
tersebut adal ah &
a. 421 d. 140
b. 210 e. 70
c. 168
Banyak segitiga yang dapat dibentuk dari 9 titik
a. 81 d. 84
b. 82 e. 85
c. 83
Jika C((n 3), 2) = 36, nil ai n yang memenuhi a
a. 3 d. 12
b. 4 e. 15
c. 6
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Nilai konstanta dari- kasillahekspansi
a. 1 d. 15
b. 2 e. 20
c 8
10 Koefi Bfdear ix penj abaran Badalmihké (x T 2vy)
a. 448 d. 7224
b. 7448 e. 312
c. 224

Ak ses loatl
l ai nnya di

ati han Soal
Kel a28 AB

72



https://fitri.my.id/courses/kelas-12/
https://fitri.my.id/courses/kelas-12/

Ref erensi

Blitzer, ARgeh2818hd T¢(bygbneme)ryBoston: Pearson Education.

Boyer, C. B., & Merk bHicsht,orUy. of. (NB2tOhletrfat)i.c Wi | ey .
Griffiths, A. J. F., Wessler, S. I nRr,odQann oinl ;t oS .GeBehi & DBDoe
ed.). W.H. Freeman and Company.

Kramp, C.£I(@mBemMBt)s ddarit hm®t Squasbouvegrséleveaul t.

Nati onal Counci l of Teachers of PrMan diepnags cand NSTMphdarn(®9D 0 f
Mat hemaRéesston, VA: NCT M.

Pierce, B.GeAn.et(i2c0sl:7)A Conceptéueahl eAlppr.o an H. Freeman and Comj
Rosen, K. DH.sc(rz2G22)Mat hemati cs (ahtdh lad. )A.ppNew-&drbkn:s Mc Gr aw

Russel |l , E., &Matarermast,i d&s dM2aQ@&Jmoaktui clal Spece2um, 39(1), 15
Seti awan, A. & RahRegmuganbar ( XK@2b) natori ka dan Aplikasinye
Mat e ma tJiukran.a | Pendi di kan Matl &8®hati ka, 9(2), 123

Sudraj at, PRor mMuaz(ilsd) .dan KombinaBandWMager Pudhak&o8éti a.

Suharta, Hat¢d@tlirha untuk SMA/ MA Kalkag tXl:1 ERrl agirgagm .| PA.

Sullivan, PMeca20O0ubuys: Concepts Through Functions, (3 dunit Ci
ed. ) . Pear son.
Taal man, L. (2009) . T aTkhi en gMaStuhd o eaih iSnedr i tolues | Wor | d' s . Most Poj

Mat hematics Magazd3me8g, 82(5), 331

73




BAB

PELUANG KEJADI

Kar akter Pela] P_X_Al Jk{kaAXAaA|D ’?qur_f_lqy
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maj e muk dengan ma {rxk{ y «kg {{l
sistematis., SEr A w ?k| xkz”M«y”"| fkafrqgnrs y~] «k 8§
konsep peluang dal §kz | g {*xk{ vy "l g ®k2x"is
sehanmir i unt uk me nghryld
masal ah probabilit
di masyarakat.
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w Bernal ar Kritis 2Axk{ "y
Menganalisis kej ac w ?k| gk] *zs &Kkx*issfY| -] g «Mzs|q
dalam percobaan a «"zs|q zk8"«l i~ ykx™i s 1
menyel esai kan soal §kag~frr] Aghryl
kritis _TenggL:n-ralkmu w ?k| gsi k| ®sFy~r«s §kafkinn| i A
matematika peluang Al @AaA gRoxMii S| ®k2 «kf T ® i Az
dengan konsep kej a AT
bebas, saling lepa; §kag-~f |1
/
= .
< Kat a KRrlelr @ b ath an
E: Gl obalisasi, Ma s a
<8 Masyarakat, Urbanis:
L[4
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ang sampel mer upakan hi mpunan semua kemungkinan hasil

rcobaan atau eksperimen acak. Setiap el emen dalam ruang
si | percobaan. Ruang sampel sering di |l amblandhkah daagan
rcobaan akarmelwar teedagantung pada tujuan percobaan tersebu

sil yang diamati

Il ain ruang sampel, terdapat titik sampel yang merupakan
mp e | dan titik sampel saling berkaitan, karena setiap ke
nghasil kan satu stamplke spaaripretl at au

rhati kan contoh berikut.

Pel emparan sebuah dadu

Sebuah PRdaeepi k. com

Ruang sampelnya adalah S = {1, 2, 3, 4 5, 61} .
Pel emparan sekeping uang |l ogam sebanyak dua kali

RIUSPIAR

_ - 2076

Koin Tampak Depan dd®XcBahalkdngom

Ruang sampelnya adalah S = {GG, AG, AG, AA} dengan G = G
da pembahasan bab ini, banyak anggota ruang sampel dicari
rmut asi dan kombinasi
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Contoh Soal

1. Terdapat 7 buah bola yang diberi | abel huruf A, Bl, C, D,
di ambil dua buah bola secara acak dari dalam kantlong ter :
sampel dar i kejadian tersebut.

Penyel esai an:
Memi |l i h 2 dari 7 secara acak, banyakCamg2glo.t a ruang sampe
Apabila dicacah, ruang sampelnya dapat dinyatakan sebaga

{ (A, B) ; (A, C) ; (A, D) ; (A, E) ; (A, F) ; (A, G) ; (B, C);
G); (b, E); (D, F); (D, G); (E, F); (E, G); (F, G)}

2. Raisa, Hadian, Mala, Thomas, dan Anggita akan berf|f oto se:¢
ruang sampel dar i kejadian tersebut.

Penyel esai an:

Banyak anggota ruang sampel dari kejadian tersebyt adal a
pada 5 tempat yang tersedia. Posi si foto berjajlar, ma k
di hitung dengan mengguna#amn 5pler=mult2als ik, e jyaadiitaun .

3. Ada 7 orang terdirliakdiardam 3oroarnagnd apkeér empuan mengli kuti s
debat bahasa Indonesia. Dari ketujuh orang tersebut akan
mewaki i sekolah dalam | omba delbat tingkat Kota. [Tentuka
a. Ruang sampel kejadian tersebut,

b. Kejadian A = {kejadian tim terpilih hanya terdapat 1 ¢

Penyel esai an:

a. Memilih 3 dari 7 secara acak, banyak &ngg86a | dubnang
di cacah, ruang sampelnya dapat dinyatakahakebbgaiLlbpelk?2
L3, L4) dan untuk perempuan P (P1, P2, P3), sehingga r

{(L1, (21, LI32,1,L402,1,P1)2,1,P20)2, P3()L1(LKN3L1,B1Y3L4)P2) ,

L3, P3), (L1, L@,1pPRY4, P3)LI(LIPALRIP3RR2) P3),L2(L2, L3
L3, (PU2, L(BL2 P3), P3), (K22, L(AL42 ,PRYN4),, P3)(,L2(L2PALRIP3)R2) ,
P2, P3), ((LL, L@®L,3P2Y4, P3),L3(,L3PALBIP,3AR2) P3)(,L4.L4, P1
P1, (B3, P2, P3), (P1, P2, P3)}.

b. Kejadian A artinya memi akih @adatiddr or&ngr &aagipler empua
anggota kejadi &£€n 3£:=adé8l #sh18. Kejadian A dapat dicacah

{(P1, (P1l,L20RP1,L3)@R1,L4D@QR1,L3D@RP1,L4D)3, L4)(P2,P2L1,L1,
L3§jP2, L1, L4),P2(P2A(2RR2A,4)B3) L4 PBP3 L(1IRZ,L3I(PR)3,,L|4D 2,
L3§P3, L(2P3,L4D)3, L4)}
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QR Wt e mat i ka —

I 1 usi Keberuntungan

w |l usi k e b er ungaunmbglaenr,d sa tfeealrlugpcayk an kesal ahan | og
seseorang meyakini bahwa hasi |l dar i suat u phearsi
sebel umnya. Mi salnya, jika sebuah koin telah
bertdamwwuwut, smeergkbngakan beranggapan bahwa sis
muncul pada | emparan berikutnya. Padahal, se
bersifat independen, dan peluang munc ulampy & 0"% |
di pengaruhi ol eh hasil sebelumnya.

w Fenomena i ni di sebabkan ol eh kecenderungan ot e
dal am rangkai an kejadi an yang acak.
Ketidaksei mbangan dal am ha- R —————
meni mbul kan anggapan ba! '
"kompensasi " akan segeil ah
peluang bersifat adi/l atau’ é
jangka pendek. Dal am keny.
probaas | iti dak bekerja d e mi
dal am kejadian acak yang
sama | ain.

w Pemahaman yang kel iru me
peluang ini dapat berd
pengambil an keputusan, bai
perjudian, investasi, -hmaup
Ol eh kar ena itu, dal am me

ter masuk peluang kejadi an
untuengandal kanmprpmism®$i pmat em
yang objektif, bukan pada intuisi yang sering

menyesat kan. J

alt 1 Ka




Kejadi an adal ah hi spassndn ydaanrgi ntuansgikli n dMirs als umd dla peern cd b ava!l

mel empar sebuah dadu sisi enam, maka:

1) ruang sampelnya s = {1, 2, 3, 4, 5, 6}, dan banyak anggo

2) kejadimenme&nuhi syarat tertentu, misalnya E = kiej d®i,an mur
4, 6}, banyak kejadian tersebut adalah n(E) = 3.

Spinner Wheel Menggunakami rkKtoemrseespt .Pedmang

Frekuensi Rel at i f
Distribusi frekuensi relatif menunjukkan perbandingan antar
pengamatan, yang menggambar kan proporsi data dalam setiap
di dapatkan dengan cara membagi frekuensi dengan total data
Frekuensi relatif dapat dihitung dengan rumus:

R rT

Contoh Soal
1. Hasil pel emparan sebuah dadu sebanyak 1.200 kali |[dicatat

Mat a D Jt 2 3 4 5 6

18C24C19F19C18521C¢C

Tentukan:
a. frekuensi rel atif munc ul mata dadu 2,
b. frekuensi relatif muncul mata dadu ganj il

Penyel esai an:

a. Frekuensi rel atif munCU(IRy—@-a-.ta dadu 2 adal ah F
b. Frekuensi relatif muncul mata dadu ganj il (1, B, 5) ac
RrRF g+t * 5 "3
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.Dalam sebuah percobaan mel empar sebuah koin 50 Kkali, si
Tentukan frekuensi relatif untuk sisi gambar.

Penyel esai an:

Si si gambar muncul sebanyak 30 kali, artinya sisi gambar

frekuensi relatif muncul—sisi gambar adal ah F(R)

Peluang Kejadi an

Il ustasi Penerapan For masdF rDeuedpuikk .dceonnyan Pel uang

Mi sal kan S merupakan ruang sampel suatu percobaan yang o
merupakan suatu kejadian dengan frekuensi muncuknya A yai
adal ah:

P(A)iolf:—i—J
Apabila nilai n se-makdmv eregearr ,k enaskwmat u ni |l ai sehingga | i mit
peluang kejadian A. Apabila swuatu percobaan mmagihmagi |l kan
berpeluang sama dan kejadian A terjadi dengan tepat k car a,
cont oh, mak a:

P(AyXuatuk [k O n
Kejadian A pada ruang sampel S dikatakan pasti terjadi
kemustahilan jik@eAuanig. tRelsedmud memiliki nil ai

P(Syr==1, sedangkanQP(li) =

Dengan demi ki an, peluang suatu kepastian bernil ai 1 dan ke
bahwa peluang suatu kejadian adal ah bilangan dari 0 sampai
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Contoh Soal

1.

Al i na, Bagas, Cindy, Dean, dan El a akan ber fot|o. Tent

berdampi ngan.

Penyel esai an:

Banyak anggota ruang sampel adal ah
n(S)ys= 5! = 120

E adal ah kejadian Alina dan Ela selalu berdampingan, mak
n(Es =2! =241 = 48,

Jadi peluang kejadian tetfsebuwt adal ah P(E) =

Xaviera dan Yoona merupakan pengurus kelas yang| bertuge

Peluang keduanya bertugas pada sembarang hari

bahwa mereka berdua terjadwal piket:
a. pada hari yang sama,

b. pada hari yang berurutan, dan

c. pada fari yang tidak berurutan.

Penyel esai an:

ter sebut

Xaviera dan Yoona dapat memilih hari secar ® &ca&I, ruang

a. A = kejadian Xaviera dan Yoona bertugas pada hari yanc
Terdapat 6 kemungkinan pasangan hari yang sama yaitu
A = {(Senin, Senin) ; (Sel asa, Sel asa) ; (Rabu, Rabu) ;
Sabtu)} B n(A) = 6
JadR(Ayr——=—=-

b. B = kejadian Xaviera dan Yoona bertugas pada hari yanc
Ada 5 kombinasi har.i yang berurutan, yaitu (Slenin, S

(Kamis, Jumat); dan (Jumat, Sabtu).

Urutan antara Xaviera dan Yoona diperhitungkan| (misal

Selasa | sebaliknya), maka setiap kombinasi mefmi | i ki
yang memenuhi adaPRabh ©#0Q0B) = 5
Jadi , P{By==.

c. C = kejadian Xaviera dan Ybania pangugiadakpabar haufan

Dari seluruh pasangan hari yang bes€b&da lRYanrg 3m@ungki n ¢

Kemudi an di kur angi pasangan hari yang berurutan (bagie

Jadi, PLe€y==
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3. Jika 2 huruf dipilih-hsecvdr padaalk adar 6 LAMPUTONG, tentukan
huruf yang terpilih:

a. termasuk huruf O6NOG,

b. keduanya huruf vokal

Penyel esai an:

Banyak cara memilih 2 dari 7 huruf adal ah

n(S)C.= 21

a. X = kejadian huruf terpilih termasuk O6NSO®
X = {LN, AN, MN, PN, I N, ON} B n(X) = 6
JadR(Ay———=-
b. Y = kejadian huruf terpilih keduanya huruf vokal
Dal am kata O6LAMPI ON6, huruf vokalnya adal ah A, I, O b
Banyak cara memilih 2 dari 3 huruf wvokal adal ah

n(YYz2= 3

Apabila dicacah, banyak anggota kejadian huruf |terpili.i
Y = {Al, AO, 10} B n(Y) = 3
JadR(,Y)y—=—=-

[ Ramal an Cuaca

w Banyak orang mengira bahwagg

adal ah prediksi pasti t e
terjadi. Mi sal nya, keti k:
huj an 70%, O sebagi an

mengarti kannya sebagai k
huj an akan turun. Padaha

sebenarmeynaunj ukkan probab
tingkat kemungki nan huj a
wilayah tertentu dal am |
ditentukan.

w Dalam konteks met eorol ogi ,

70% berarti bahwa, berdasarkan model cuaca
dan data historis, terdapat kemungkinan 70% bat
Interpretasi l ainnya adal ah bahwa hujan diperki
di maksud. Kedua interpretasi ini menunj ukkemash
mel ai nkan hasi |l dar i perhitungan statistik dan p
w Dengan me ma h a mi bahwa ramal an cuaca adal ah bei
masyarakat dapat membuat keputusan yang |l ebih |
Selain itu, hal i ni menunj ukkan bagai mana teori
di guknaan dal am matemati ka abstrak, tetapi juga me
seh#amair i, termasuk dalam bidang sains dan teknoloj
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S i Har apan

l'Tustrasi Pel uang Pe mé&miamtge rdead ta.nc dUmdi an
Dal am sebuah percobaan, frekuensi harapan dihitung dengan
dengan jumlah pengul angan percobaan. Jika E adalah suatu K¢

mer upakan peluang terjadinya E dalam n lhalriapaer kebh aan an

didefinisikan:
l F(E) :nP(lE)

1. Sebuah dadu dilemparkan sebanyak 90 kali, tentukan frel
berjumlah | ebih dari 9.

Contoh Soal

Penyel esai an:

Saat dua buah dadu dil emparkan, jumlah mata dadu |[yang mul
12. Untuk menghitung peluang munculnya jumlah mafifa dadu
kombi nasi yang menghasilkan jumlah | ebih dari 9.

Juml ah mata dadu yang | ebih dari 9 adal ah: 10, 11, dan 1

Kemungkinan jumlah dadu yang menghasil kan jumlah |l ebih d
adal ah: & = 36
Kombi nasi untuk jumlah | ebih dari 9:

10: (4,6), (5,5), (6,4) B 3 kombinasi
11: (5, 6), (6,5) B 2 kombinasi

12: (6,6) B 1 kombinasi

Juml ah kombinasi yang menghasil kan jumlah | ebih dari 9 a

Jadi, ada 6 kombinasi yang menghasil kan jumlah mdta dadu

P(jumlah mata daduwu-9-ebi h dari 9) =

Jadi , fhakaemaai9f15%al i.
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2. Dalam sebuah kotak terdapat beberapa buah bola Ilampu. P
adal ah 0, 15. Berapa banyak | ampu yang rusak jika |satu ko

Penyel esai an:

Banyaknya bola | ampu, n = 400

P(bola | ampu rusak) = 0,15

Jadi , frekuensi 4A®0 ap a0 =bwWah5

\ Sebanyak 60 buah bola | ampu yang mungkin rusak dalam sa

QG Wia t e mat i Kk a

—Apakah Undi an Bisa Dimenangkan?

w Undi an sering kali me mber ik asar
kepada pesertanya, teruta
yang ditawarkan sangat me ri
sudut pandang mat emati ka,

memenangkan fiurediuarmama yang
nasi 6bahsanya sangat k &kai |

sebuah undian memiliki sat t a
peserta mencapai satu juta an
seseorang wuntuk menang ha

1.000.000 atau 0, 0001%.

w Meskipun demikian, banyak ar
mengi kuti undi an karena f a se
harapan, opti mi sme, atau se
pemenang sebel umnya yang
omenul ar 6. Padahal , seti ag mo
undian memiliki el Wamg bya sy : b e
acak. Ti dak ada strategi khusus yang dapat
menjamin kemenangan dalam sistem undian yang
tidak ada pengaruh dari kejadian sebelumnya m

w Pemahaman mengenai peluang sangat penting aga
dal am mengi kut.i undi an. Hal ini juga dapat me
|l ebih bijak, terutama jika undian tersebut me
ba apa kecilnya probabilitas untuk menang, se
undi an merupakan pilihan yang rasional atau s J
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llustrasi Peluang MedFgambpiilk.Swart u Hur uf
Kejadian bukan A dari hi mpunan S dil afittamgédbsebdengkampl enime
dari A. Apabila A8 memili ki a el emen dandaS emmemielni.k iJ ardie [Pg nie
merupakan peluang tidak terjadinya A. Secara matemati s, p
dapat dihitung dengan rumus:
P(AdH)>—=
=—7 —
= 1- 10
= 1 1 )P(A)
Contoh Soal
1. Jika peluang hari esok akan turun hujan adalah 0,/65; ten
esok hari.
Penyel esai an:
Mi sal kan X = {kejadian hari esok akan hujan}
Makat¢=X { kejadian hari esok akan cerah}
sehingga:
P(X = 1 T P(X)
= 1 17 0,65
= 0, 35
2. Satu huruf dikeluarkan dari kata O6KOMBI NASI 6 secdra acak
a. huruf |,
b. bukan huruf |
Penyel esai an:
a. Dari kata KOMBI NASI (9 huruf), maka ruang sampel:
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n(S) = 9
Terdapat dua huruf | dal am kat-&8 HOMBKHEAFXI k g pldjaa diosn s
{huruf I muncul }, maka:
n(E) = 2
Jadi, RP(E) =
b. Peluang terambilnya bukan huruf M adal ah kompllemen da
yaitu:
P(°E =Pl E) —==-1 1

3. Terdapat 2 -loakingddmk3 orang perempuan akan berfotp secar s
bahwa -llakii tidak foto bersebel ahan.

Penyel esai an:

Mi sal kan K = -fThkjatiloan beksebel ahan}, maka
P (KA oo
A
sehi ndga{kej adliaki |faktio ber sebelahan}, yaitu:
P(°K = 1 T P(K)
= 1-=j-

QPR Hat e mat i ka

-Peluang dan Dunia Kripto

w Pasar kripto dikenal dengan volatilitasnya yang
atau Ethereum dapat berubah secara drastis dal
dan investor mencoba mempredi kKsi per gemakanr
fundamental , kenyataannya fluktuasi harga krip
sangat tinggi . Dal am hal ini, teori peluang di
bukan untuk memberi kan predi ksi yang pasti

w Beberapa pendekatan matematis seperti simul asi
di gunakan wuntuk memperkirakan skenario perger:;
banyak faktor eksternailseyandis kleibti jdkpne @irknspia i
atau kejadifidmasgllolpaledi ksi tersebut tetap berup
tertentu, bukan kepastian. Dengan kata | ain, p
untuk memahami rentang kemungkinan,erlhekdm.unt uk

w Pemahaman terhadap konsep
ketidakpastian sangat pen
yang terlibat dal am dun
pendekatan yang berbasi
probabilitas, pengambil an
dapat menj adi sangat spek

tindgddieh karena itu, pende *
dan pemahaman statistik n

kunci untuk menavigasi p\
dinamis ini dengan | ebih biwy
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SI Maj emuk
Dua Kejadian Saling Lepas
Dua kejadian di katakanhuaslally n)gxlelpsmiswue(dak bisa terjadi sec
Artinya, jika salah satu kejadian terjadi, maka kejadian vy
yang saling |lepas (saling asiBy/%)aPing eksklusif), maka P(.
Jika A dan B merupakan dua kejadian yang saling | epas, mak:
( P(AB) = P(A)j+ P(B)
karena tidak ada irisan (tidak terjadi bersamaan), maka cul
Jika hubungan® Bht aP&@AP(Adan P(B), terdapaB)i di peanoaehara A
l P(AB) = P(A) TBBQB) T P(A
Berdasarkan penjelasan, dapat disimpul kan bahwa:
ApabiiddanEner upakan kkeejjaaddiiaann dal am suatu percobaan dan jika
1) B, E= 1, madkaan:BE namakan kejadian yangi sEad i R(gE+l2)PpaEs dan P(
2) B, EilT, makwaredd namakan kejadian yang tiidEx saPHB®(IEepas
T R(B).
Contoh Soal
1. Dalam suatu kantong terdapat 4 bola berwarna merah (M),
ber warna kuning (K) dan 5 bola berwarna biru (B) Ji ka s
secara acak, tentukan peluang untuk mendapatkan Bola ber
a. hijau P(H),
b. merah P(M),
c. hijau dan mé&mah P(H
d. merah atau k'uk)i.ng P(M
Penyel esaian:
Banyaknya bola dalam kantong n(S) = 4 + 8 + 7 + 5§ = 24
n(M) = 4, n(H) = 8, n(K) = 7, n(B) = 5
n(HM) = 0, karena tidak mungkin bola yang diambil |berwarn
hanya satu).
a. P(H———=-
b. P(M)—==—=-
c. P(HM) =—=—= 0
d. P(BK) = P(B) + P(K)
=— + —

87




Pel uang Bat erd&ir eEe@l &mliolm

Dal am sebuah kotak terdapat 10 buah baterai
baterai baru dan 3 baterai bekas mengal ami
dari dalam kotak, tentukan peluang
a. bater ai bar u,
b. bater ai bekas,
c. baterai yang bocor
d. baterai bekas yang bocor
e. baterai bekas atau baterai yang bocor.
Penyel esai an:
Jika S ruang sampel, maka n(S) = 10 + 8 =
Kejadih=an{lEaterai baru yang t1®&rambil}, n(E
Kejadk=an{lEat erai bekas yyjang tT2rambil}, n(E
Kejadb=an{lEat erai bocor yng 2e+t+tadbsl ¥, n(E
sehingga:1uBtukbEBt er ai bekas yang bocor} = 3
Kej adudanbEer si fat saling | epas, sehingga
a. PG ==—=-
b. PRE =—=—=-
c. P(RE =—=—
d. PLEB) =———=—=-
e. Kejadian terambilnya baterai bekas atau
PGLEEB) =1)P(+B)P (&, PER)E
——+—7 -
=—+—T1 —

untukpm&émadapat

18.

di per ol ¢

bater a

bar u
keboc

dan 8 b
oran. J
kan bat
h

yang

8 8

k




Dua Kejadian Saling Bebas

Kumpul an BoiwarWRreapi k. com

Dua kejadian dikatakanepahideg) bebbkat¢erjadinya salah satu

memengar uhi terjadinya kejadian yang | ain. Jadi , hasi |l dart
hasil percobaan yang | ain.
a.Bola pertama di kembali kan sebelum bola kedua di ambil

Per hati kan contoh berikut.

Pada percobaan pengambilan dua bola satu per satu dengar
kotak berisi 4 bola biru dan 3 bola kuning. Pada pengan
kuning <Jika sebelum pengambilan kedua, bola di kembal i k.
peluang terambil bola -kubahgmkkdsastenhapkejadiannya sal
peluang muncul nya kejadian pengambil an bol a kuning k
pengambil an bola kuning pertama.

Jikad&n&dal ah dua kejadian dengan syarat bathiwdakpel uan
mempengar uhi kejmakidanm:dd sebut &ebpadgla@jnadi an saldiamg bebas

berl aku rumus:
PGLEE) =1)PPEE

1. Dalam sebuah tas sekolah terdapat 6 buku sejarah dan 9
acak dari dalam tas satu per satu. Jika buku pertama
dal am tas sebelum buku kedua di ambil , tentukan pel uanc

Cont oh Soal

a. buku pertama sejarah dan buku kedua ki mia
b. buku pertama kimia dan buku kedua ki mia
Penyel esai an:

Tas beri si 15 buku (6 buku sejarah dan 9 buku kj} mia),

Mi sal kan:

EE= {kejadian terambil bWyke ejarah}, maka n(E
E= {kejadian terambil Huku9ki mia}, maka n(E
a. Peluang terambil buku sejarah | alu buku ki mi a
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PLEER) =19)PPERE
b. Peluang terambil buku kimia | alu buku ki mia
PLREE) =2PPEE
Dua |l embar kartu di ambi | secar a acak dar i 5]2 kartu
pengembal i an. Tentukan peluang bahwa yang terambil:
a. keduanya kartu sekop,
b. kartu pertama hati dan kartu kedua bergambar]|,
c. satu kartu hati dan satu kartu bergambar.
Penyel esai an:
Kartu berjumlah 52 | embar, sehingga n(S) = 52.
Mi sal kan:
EE= {kejadian terambil Klar=t ul3sekop}, maka n(E
EE= {kejadian terambil 2)kear tll3 hati }, maka n(E
EBE= {kejadian terambil kardfu=bdrgambar}, maka |[n(E
a. Peluang terambil keduanya kartu sekop
PLEER) =1)PPRE
b. Peluang terambi l kartu hati |l alu kartu bergambar
PLREE) =2PPBE
=k <
T po
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c. Peluang terambil kartu hati dan kartu bergambar sec

P=P (2E B) P+(3E B)

= — — + — —
=9,
(LN
Bola pertama tidak di kembali kan sebelum bola kedua di amb
Dalam contoh kasus di atas, bagai mana jika sebelum peng
tidak di kembali kan ke dalam kotak? Misalnya, pada pengar
dan peluangnyiaka bola kuning tersebut tidak di kembali kan

tersisa dalam kotak adalah 4 bola biru dan 2 bola kuning

pada pengambil an yang-kebDamgamdadaearmi ki an, untuk pengambil ¢
yang tidak di kembali kan, maka peluang pada pengambil an
pengambil an bola pertama. Kasus seperti ini disebut keja

Jikadé&n &dal ah dua kejadian dengan syarat bahkvan pel uan
mempengar uhi XejmadkthamdE sebut &epadabBn bersyarat tidak se
dan berl aku rumus:

PLEER) =19)PPERER

P (2E E) di baca peluamgdehgjpadissyndaeitah Et erj adi atau peluang
kejadpsaent el ah di ket aj ui kejadian E

Cont oh Soal

1. Sebuah kotak berisi 6 bola merah dan 4 bola bifu. Ji |
pengembalian, tentukan pel uang -tbuorluat ybaenrgwaremraamb| | bert

a. bi rmer ah
b. mer admer ah
cC. mer atbi ru
Penyel esai an:

Banyak bola sebelum pengambilan adalah 6 bola mprah +
10.

Mi sal kan:

M = {kejadian terambil bola merah}, maka n(M) |= 4
B = {kejadian terambil bola biru}, maka n(B) H 6
a. Pada pengambil an pertama terambil bola biru Ter s

sehingga:

P(B)y==
Banyak bola sebelum pengambil an kedua adal ah |6 bol a
Peluang terambil bola merah dengan syarat bolfla biru

pertama, ditulis P(M|B), yaitu:

P( M| B)=-=
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Jadi, peluang t etruarnubti Ib ol ear thudrmeva a m aa da Ir ah
P (.BM) = P(B) x P(M|]B)
b. Pada pengambil an pertama terambil bol a merah. Ter se
sehingga:
P( M)—=
Banyak bola sebelum pengambil an kedua adal ah 5 bol a
Pel uang terambi l bol a mer ah dengan syar at bol a I
pengambil an pertama, ditulis P(M| M), vyaitu:
P( M| M}y =
Jadi, peluang t etruarnubti Ib oblear thuerromher mda merad @ h
P( MM) = P(M) x P(M|M)
c. Pada pengambil an pertama terambil bol a merah. Terse
sehingga:
P( M)—=
Banyak bola sebelum pengambil an kedua adal ah 5 bol a
Peluang terambil bola biru dengan syarat bolla mer ah
pertama, ditulis P(B| M), yaitu:
P(B| M) =
Jadi, peluang t etruarnubti Ib oblear thuerromhemr md merad @ h
P( MM) = P(M) x P(M|M)
Dal am sebuah kantong terdapat 7 spidol merah, 8 spidol
bentuk dan wukuran vyang sama. Tiga spidol di ambi |l s e
pengembalian. Tentukan peluang terambilnya ketjga spic
a. berwarna hijau,
b. bertdamwuwuwut ber wadmiabhmejrauh.
Penyel esai an:
a. S= {semua spidol dalam kantong sebelum di amb|il}
n(s = 20
A = {pengambil an pertama spidol hijau} B n(A) = 5
P(Ay———=-
S$S= {semua spidol dalam kantong, setelah penglambil an
n(zs = 20 T 1 = 19
B = {pengambil an kedua spidol hijau setelah |pengamb
B n(A® = 5 T 1 = 4
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P(B| Ay"==—

S$S= {semua spidol dalam kantong, setelah pengambil an
n(ss = 18
C = {pengambilan ketiga spidol hijau setelah |pengam
B n(E) = 5 1 2 = 3
P(C| By—==—=-
Kejadian A, B, dan C merupakan kejadian bersylarat,

P(AB, C) P{X A)P(B| AB( C| B)

Jadi, peluang mendapat ket4+ga spi dol hijau adfal ah

b. n(1S = 20, =n@P, =n( 8
Mi sal kan:
Pengambi tlapn=Ek{el spi dol wmmerafll} B n(E
P(E1y—=—
Pengambi {2an=Ek{el spi dol2) b¥r&} B n(E

P(ER) —=—3—=—

Pengambi {3an=Ek{el spi dol 3 hi=j &du} B n(E

P(EE) —=—=—

Kej adianfE EameEupakan kejadian bersyarat, ma k a

P(1EE, B) P(1LE P(2EEK) P (3ER)

Jadi, peluang mendaptatdr stpi ed whEbmiaddmejtaakh a€.al ah
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Rangkuman
w Pengertian peluang

Apabila suatu percobaan menghasildasingtberbetaoanghspanag
kejadian A terjadi dengan tepat k cara, di mana k merupa

P(Ayrunatuk k O n

w Kisaran nil ai peluang

T 0 O P(E) O 1, untuk setiap E.

1 P(S) = 1.

1 PGLEE) =1)P(+ER)P( EHntdak:dEua kejadian yang sialki=ig | epas at a
w Frekuensi harapan

Dal am sebuah percobaan, frekuensi harapan di hitung der
kejadi an dengan jumlah pengul angan percobaan.

F(E) =nP(E)
w Kompl emen suatu kejadian

Kej adi an bukan A dari hi mpunan S di |l ambCachgrk adi sdeetnuta n
kompl emen dari A.

P(AG)BP£ A)

w Kejadian maj emuk

1 Kejadian saling | epas
Jika A dan B merupakan dua kejadian yang saling | epas,
P(AB) = P(A) + P(B)
i Kejadian saling bebas

Ji kmdakhz2aEdal ah dua kejadian dengan syarat hahdakpel uar
mempengar uhi kejnmadkidantod& sebut sebagkdj &kdkijaadiaaanl i ng beb
dan berl aku rumus:

PLEER) =19)PPEE
1 Kejadian bersyarat
PLEER) =1)PPEER

P(2EE) di baca peluapderkgamds ptaelda h Et er j adi atau peluang
kejadisnent &€l ah di ket ajui kejadian E

i Kejadian majemuk yang melibatkan aturan pencacahan

At ur an pencacahan (khususnya kombi nasi) dapat di gu
per masal ahan peluang kejadian maj emuk.
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Lat

I han Soal
Bu Dina mempunyai 9 butir telur ayam, 3 diantaran
acak untuk membuat kue. peluang mendapatkan 2 te
a. U d.E
pPC o
b [ e. P
o o
c. X
pPCq
Banyak keseluruhan ruang sampel pada percobaan
adal ah ¢é
a. 32 d. 10
b 16 e. 8
c. 24
Seorang pedagang kue basah akan menjual | ima kue
akan membeli tiga kue basah sekaligus, peluang vy
dadar gulung sadal ah é.
a. puv d. PX
v o
b. pu e. PO
Cw Cw
c T
X
Panitia beranggotakan tiga orang akan dipilih di
paling sedikit 2 pria adalah ¢&
a. X d. v
pp g
b. X e. @
(SN pp
C . V)
pp
Perusahaan | istrik suatu wilayah membuat jadwal ¢
yang ada pada wilayah cakupannya sebagai beri kut
Senin 4
Sel as a 5
Rabu 3
Kami s 5
Jumat 4
Sabtu 5
Mi nggu 4
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10

Jika jadwal pemadaman |l istrik tersebut berl aku se
pemadaman | istrik di sebuah komplek pada hari Ra
a.g d._i

U pu
b. p e P

o pT
c. ¢

0]
Dua keping uang | ogam dan sebuah-schamhu sciblaenmpsr ka2
frekuensi harapan muncul satu sisi gambar dan an
a. 214 d. 36
b. 48 e. 18
c. 12
Dua buah dadu dil empaamangdeéebdryaslmad0 kali. Freku
kedua mata dadu berjumlah 5 adal ah &
a. 240 kalii d. 60 kali
b. 90 kali e. 120 kali
c. 270 kali
Dar i 30 siswa diketahui 20 siswa suka ki mia, 15
seorang siswa dipilih secara acak, peluang siswa
a. p d. G

C o
b. p e. G

o v
c. UL

o
30 buah kartu diberi nomor 1 sampai 30. dari kum
Peluang terambil kartu dengan bilangan kel ipatan
a. PoC d. ¢

o T o)
b. PX e. X

o T pT
c. T

v
Pel uang Sari dapat menyelesai kan suatu soal sebec
soal yang sama sebesar 0,6. Peluang mereka berduec
a. 0,45 d. 0,68
b. 0,30 e. 0,50 Ak§EES Iomﬂ_

l ai nnya di

c. 0, 54 Y

ti han Soal
Kel a28 AR



https://fitri.my.id/courses/kelas-12/
https://fitri.my.id/courses/kelas-12/

Referensi

Ml odi now, The (ROO®Rard's Wal k: How Randomhnege Bolb&s. Our Li\
Kahneman, DThi(®Rl0illg, FasFaandr S| 8wraus and Giroux.
Gigerenzer ,C&lLcl2ot0€d . Ri sks: How to Know. WSemoNu@b&chubBeeei
Nati onal Weather SerUnidee st MWS) .ng( Fod.e)c.ast Probability

U.S. Securities and ExchangénCemmbssBohl eSEG). ThR@R1hg Abo
Latest Hot Stock?

Chan, E., & Wond&ryltodsser2B821)he Guide to Bitcoin, Bl ockch
Il nvest ment P.r oGFA slimsntailtsut e Research Foundati on.

Hull, J. OPti ©dB@1l5Futures, a(ltOtkdr ) DePeanasionmne&ducati on.
Haigh, JTakiko@3Tfhances: Winnin@xfwonrd ©Omiobeabmsitiy yPress.
American Statisti calWhAasts oAcriea ttihoen .Od(ds0?1 0Qh.ance i n Everyday L

Adams, M. TheOoOLlLB)tery and You: UnMatrbémadi ag TdaeclOiddg in th
Schqol20(999.296

Santoso, | ., & NoorhMamnhamat ik 8. umKt uk 28MA))awAa rKiea :asErXllangga.

Tahir, MIedqriOlBgluang dan Statisti k uWmtkiak t%i:svia | haamggMahasi s
Grinstead, C. M. & nSneldlu,ctd.onL.t o AR% oébda.b iAlmetryi can Mat hemat i c
Feller, Wn (&a®68Yyuction to ProbabilitwoThedry 3anmdeldt s Napvp IYic

Sar i, Y. S., & APnuatlriis,i sS.PeA.ua(nxy0 1K8)j.adi an Majemukudakhéam Pen
Pendi di kan Mat8&((ma)7,i klab

Mo hammad, S. , & RaPRmababBli{a®l18an Statistik daBamduhgu Per
Al fabet a.

97




